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PERAN DAN TUGAS ORANG TUA DALAM MENDAMPINGI BELAJAR 
ANAK DI RUMAH PADA MASA PANDEMIC COVID-19 DI DESA 
PELINDUNG JAYA, KECAMATAN GUNUNG PELINDUNG, 
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 
Oleh: 
ALFIN AMELIA ZULFANI ZAIN (1717405092) 
ABSTRAK 
Orang tua mempunyai peranan penting dalam pendidikan, orang tua 
merupakan tempat berlangsungnya proses pendidikan utama dalam tumbuh 
kembang anak. Pendampingan yang baik merupakan salah satu faktor proses 
tumbuh kembangnya seorang anak, maka dari itu peran orang tua sangat penting 
bagi anak dalam proses belajar. Dan dengan adanya pendampingan  ini juga akan 
menjadi pengaruh tingkah laku anak yang akan mengarah pada disiplinnya anak. 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui bagaimana peran dan 
tugas orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah dan apa saja kesulitan 
yang dihadapi orang tua ketika mendampingi anak belajar di rumah pada masa 
pandemi desa Pelindung Jaya, Kecamatan Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung 
Timur.  
Jenis penelitian  ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, jenis penelitian 
ini akan berusaha untuk mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang terjadi saat 
ini. Sedangkan sumber data yang digunakan peneliti adalah Orang Tua dan Siswa 
Desa Pelindung Jaya. Adapun teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan 
dengan cara wawancara dan dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ini adalah Bapak/ibu selain berperan sebagai orang tua 
mereka juga melakukan lima peran sekaligus yakni menjadi pendidik yang bertugas 
untuk mendidik, menjadi pelindung bertugas melindungi dan menyanyangi anak, 
menjadi motivator yang bertugas memotivasi anak agar anak menjadi lebih 
semangat dan giat dalam  belajar, menjadi fasilitator yang bertugas untuk 
memyediakan sarana dan prasarana belajar kepada anak, dan yang terakhir orang 
tua berperan sebagai pembimbing yaitu bertugas membimbing dan mengarahkan 
anak kearah yang lebih baik. Adapun beberapa kesulitan dari mendampingi anak 
belajar diantaranya adalah latar belakang pendidikan orang tua, ekonomi orang tua, 
sulitnya mengontrol emosional anak, dan banyaknya anggota keluarga yang tinggal 
dalam satu rumah. 








 Ulama terdahulu menyatakan dalam bait syairnya : 
 
َراقِ  َعا دَداَت َشعابًا َطي َِب اْلا دَداتََها أَعا لى، إِذَا أَعا ُوا ُمُّ َمداَرَسةُ اْلا  اْلا
“Ibu adalah madrasah yang pertama, jika kamu menyiapkannya, berarti kamu 
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A. Latar Belakang Masalah 
Allah telah mengamanahkan manusia kepada manusia berupa manusia 
(anak), Adapun yang diamanahkan Allah disini tidak lain adalah orang tua. 
Orang tua merupakan manusia yang bertanggungjawab penuh dihadapan Allah 
SWT atas tingkah laku anak-anaknya. Allah SWT juga telah membekali 
berbagai macam potensi kepada anak sejak Allah menciptakannya. Maka dari 
itu, cara memanfaatkan potensi yang telah diberikan dan menuntun ke arah yang 
baik orang tua berkewajiban untuk membiasakan anak berbuat baik kepada 
sesama makhluk mulai sejak dini.1 
Sumber daya manusia dapat meningkat apabila dilakukan dengan cara 
pendidikan, dan salah satu usaha untuk perubahan serta perkembangan manusia 
menuju ke arah yang lebih baik itu juga dapat dinamakan  dengan pendidikan.2 
Berbicara mengenai pendidikkan, orang yang bertanggungjawab  penuh dalam 
pendidikan anak-anaknya baik formal maupun non formal adalah orang tua. 
Namun, dalam pendidikan formal orang tua sudah mengakui atas keterbatasan 
pengetahuan dan waktu yang dimilikinya sehingga orang tua meminta orang 
lain untuk membantu mendidik anak-anak mereka, orang lain tersebut adalah 
guru di sekolah.3 
Namun sejak pandemi covid 19 ditetapkan sebagai virus yang menular 
dan sangat berbahaya, pemerintah menetapkan peraturan dengan memberikan 
upaya kepada masyarakat agar memutus mata rantai penyebaran virus tersebut 
dengan cara menetapkan aturan untuk belajar dari rumah (learn from home), 
bekerja dari rumah (work from home) bagi guru dan pekerjan lainnya. Jadi  itu 
semua kegiatan dilakukan secara online (daring) salah satunya ialah lembaga 
 
1 Ayu Rahmayani, Pengaruh Intensitas Komunikasi Terbuka Orang Tua Dengan Anak 
Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Peseta Didik K elas XI 
SMA Negeri 02 Brebes, (Semarang: UIN Semarang 2019), hlm. 1. 
2 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan Pendidikan Integratif di Seka olah, 
Keluarga dan Masyarakat, (Yogyakarta:P.T LkiS Printing Cemerlang, 2016), hlm. 18. 
3 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: P.T. 





sekolah. Sitem daring mempunyai tujuan tersendiri yaitu untuk memberikan 
layanan belajar yang baik, berisi dan mempunyai mutu. Selain itu, sistem daring 
juga mempunyai sifat yang terbuka jadi dapat menjangkau jarak yang jauh serta 
memiliki peminat yang lebih banyak dan lebih luas.4 Dengan adanya sistem 
daring atau belajar dari rumah tentu peran orang tualah yang sangat penting 
bagi keberhasilan belajar anak, karena pada dasarnya madrasah awal anak ialah 
ibu (orang tua). Seperti halnya pendapat dari Mutiah, yang menyatakan bahwa 
kewajiban orang tua ialah membentuk pribadi anak yang baik dengan usaha 
mengasuh, membina, dan mendidik anak.5 
Orang yang bertanggungjawab penuh atas anaknya mengenai 
pendidikan dan keberhasilan anak ialah orang tua. Peran orang tua juga 
menentukan keberhasilan anak karena orang tualah yang merawat anaknya 
sejak kecil sampai dewasa.6 Adapun peran itu sendiri merupakan salah satu 
harapan manusia terhadap caranya yang bersikap dan berbuat dalam situasi 
tertentu.7 
Peran orang tua sangatlah penting dalam mendampingi anaknya, karena 
salah satu faktor dalam proses tumbuh dan berkembangnya seorang anak ialah 
dengan melakukan pendampingan yang baik.8 
Terkait dengan fenomena di Desa Pelindung Jaya Kecamatan Gunung 
Pelindung Kabupaten Lampung Timur, berdasarkan hasil observasi 
pendahuluan , terdapat orang tua yang bisa membagi atau meluangkan 
 
4 Latjuba Sofyana dkk, Pembelajaran Daring Kombinasi Berbasis Whatsapp Pada Kelas 
Karyawan Prodi Teknik Informatika Universitas PGRI Madiun, Jurnal Nasional Pendidik, Vol. 3, 
No. 1, 2019, hlm. 82. 
5 Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta : Kencana, 2012), hlm. 21. 
6  Tut Wuri Handayani, Bahan Ajar Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Yang 
Menyenangkan Melalui Saintifik, Kementrian pendidikan Dan Kebudayaan Ditjen Pendidikan Anak 
Usia Dini Dan Pendidikan Masyarakat Balai Pengembangan Paud Dan Dikmas D.I Yogyakarta. 
2017. 
7  Wardina Khaerani, Peran Orang Tua Terhadap Penggunaan Media Internet Dalam 
Prilaku Keagamaan Anak (Studi Pada Keluarga Muslim Di Kelurahan Bandar Jaya Barat 
Kecamatan Terbanggi Besar), ( Lampung: UIN Raden Intan Lampung 2019), hlm. 10.  
8 Fajar Ahmad Dwi Prasetyo, Pendampingan Orang Tua Dalam Proses Belajar Anak ( 
Studi Deskriptif Tentang Tingakat Optimalisasi Pendampingan Orang Tua Dalam Proses Belajar 
Anak Menurut Persepsi Siswa Kela X SMK N 1 Nanggulan, (Yogyakarta: Universitas Sanata 





waktunya untuk mendampingi anak belajar sehingga anak lebih terpantau dalam 
proses belajar (orang tua). Namun tidak sedikit pula orang tua yang sangat sibuk 
dengan pekerjaannya masing-masing sampai lupa bahkan tidak menyadari 
perannya sebagai pendidik dan lebih memilih untuk menitipkan anaknya di les 
privat terdekat dan tugas sekolah atau pendidikan diserahkan sepenuhnya 
kepada guru les privat terdekat. 
Permasalahan yang terjadi di Desa Pelindung Jaya ini tidak sedikit 
masyarakat yang mengeluh bahkan mengatakan dirinya merasa kerepotan dan 
kewalahan dengan adanya system belajar dari rumah ini. Dan kebanyakan 
masyarakat yang mengeluhkan tersebut dari kalangan orang tua. Karena selama 
ini orang tua mengalihkan penuh tanggung jawab pendidikan anak-anaknya  
kepada guru di sekolah atau guru les privat masing-masing siswa. Melihat 
situasi dan kondisi yang sedang terjadi saat ini, orang tua mempunyai dua peran 
sekaligus dalam proses kegiatan belajar di rumah yaitu mendidik sekaligus 
mendampingi selama anak belajar di rumah. Partisipai orang tuapun sangat  
diperlukan dalam kegiatan sekolah online. Singkatnya orang tua merupakan 
pendidik yang mewakili sekolah di rumah. Yang mana orang tualah yang akan 
mendampingi sendiri pembelajaran anak mulai dari mengerjakan tugas, 
melaporkan tugas, hingga mengerjakan ujian daring. 
Terkait latar belakang diatas, peran orang tua di Desa Pelindung Jaya ini 
mempunyai daya tarik tersendiri dalam mendampingi anak belajar di rumah, 
karena terdapat perbedaan dari masing-masing orang tua dalam mendampingi 
anaknya belajar di rumah. Sehingga peneliti tertarik dengan melakukan 
penelitian “Peran Dan Tugas Orang Tua Dalam Mendampingi Belajar 
Anak Di Rumah Pada Masa Pandemic Covid-19 Di Desa Pelindung Jaya 
Kecamatan Gunung Pelindung Kabupaten Lampung Timur. 
 
B. Definisi Konseptual 
Dalam penelitian perlu adanya definisi konseptual untuk pemahaman 





mengenai judul di atas, maka  dari itu, peneliti perlu merinci lebih jelas lagi 
mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam judul di atas: 
1. Peran Orang Tua 
Yang dinamakan peran adalah seorang individu atau kelompok  yang 
ikut terjun langsung dalam suatu kegiatan tertentu dan untuk mencapai 
tujuan berasama. Peran merupakan suatu karakter yang harus dimainkan oleh 
seseorang sesuai dengan kedudukan dan status yang dimiliki oleh seseorang. 
Peran juga merupakan prilaku yang diharapkan manusia dari diri manusia 
lain dalam situasi tertentu.9 
Dapat disimpulkan bahwa peran adalah sebuah prilaku individu yang 
menjadi harapan manusia dalam situasai tertentu dan brdasarkan status serta 
fungsi sosialnya. 
Sedangkan menurut Ahmad Tafsir, orang tua adalah orang yang 
paling bertanggung jawab atas pendidikan anaknya.10 Bukan guru atupun 
pihak yang berada disekolah yang bertanggung jawab anak melainkan orang 
tua dari masing-masing anak. Sedangkan menurut Hey Noer Aly, orang 
dewasa yang memikul tanggung jawab pendidikan seorang anak adalah 
orang tua. Pada awalnya kehidupan pertama anak mengenal sekaligus 
memahami apa yang namanya pendidikan.11 
Dari penjelasan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa orang tua 
adalah orang dewasa atau ayah dan ibu yang mempunyai tanggung jawab 
penuh atas anaknya terutama dalam hal pendidikan.  
Adapun peran orang tua dalam mendampingi anak belajar  adalah  
sebagai berikut: 
a. Orang tua memiliki peran sebagai guru jika sedang mendampingi anak 
belajar di rumah,  
 
9 Cucun Sunaeingsih, Buku Ajar Pengelolaan Pendidikan, (Sumedang: UPI Sumedang 
Press, 2017), hlm. 23. 
10 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dan Perspektif Islam, (Bandung: Rosdakarya, 1992), 
hlm. 142. 






b. Orang tua sebagai fasilitator, yaitu apabila orang tua sedang berperan 
sebagai fasilitator orang tua harus menyediakan beberagai macam 
fasilitas yang dibutuhkan anak selama pembelajaran berlangsung di 
rumah. 
c. Orang tua sebagai motivator, yaitu apabila orang tua berperan sebagai 
motivator orang tua harus  memberikan dukungan, semangat dan 
memotivasi anak  selama pembelajaran berlangsung di rumah, agar dapat 
meningkatkan semangat sekaligus prestasi anak. 
d. Orang tua sebagai pengaruh atau. orang tua sangat mempunyai pengaruh 
bagi anak terutama dalam menumbuhkan minat dan bakat anak serta 
mengarahkan minat dan bakat tersebut kearah yang lebih baik.12 
2. Masa Pandemi Covid-19 
Saat ini pandemi Covid-19 (Coronavirus Disease 2019) masih 
menjadi perhatian di seluruh penjuru dunia. Karena penyebarannya terus 
terjadi secara cepat dan meluas. Salah satu lemabaga yang berdampak akibat 
penyebaran virus ini adalah pendidikan. WHO (World Health Organization) 
juga telah menetapkan bahwa pandemi Covid-19 harus dijadikan pusat 
perhatian dunia internasional karena keadaannya sangat darurat (Güner, 
Hasanoğlu, & Aktaş, 2020). Berdasarkan data Gugus Tugas Covid-19 
Republik Indonesia, per tanggal 30 Mei 2021, jumlah pasien total positif 
Covid-19 di dunia sudah mencapai  angka 1,82 jt kasus, yang 
diakumulasikan dari pasien positif dirawat, pasien positif sembuh, serta 
pasien positif meninggal. Di Indonesia, total pasien positif Covid-19 sebesar 
1,82 jt orang, dengan pasien sembuh sebesar 1,66 jt orang dan pasien 
meninggal sebear 50.404 orang.13 
 Virus Covid-19  merupakan virus yang begitu cepat penularannya. 
Penularan tersebut terjadi melalui percikan air (droples) yang berasal dari 
 
12  Nika Cahyati, Peran Orang Tua Dalam Menerapkan Pembelajaran Di Rumah Saat 
Pandemi Covid-19, Jurnal Golden Age, Vol. 4 No.1, Universitas Hamzanwadi, 2020, hlm. 155. 
13 Putu Beni Pradnyana dkk, Pendampingan Kegiatan Belajar Di rumah Secara Privat Di 
Masa Pandemi Covid-19 Dilingkungan Kabupaten Bangli Bagian Utara, Jurnal Pengabdian 





mulut atau slauran pernapasan penderita ketika melakukan interaksi jarak 
dekat atau kontak fisik dengan individu lainnya. Berdasarkan hal tersebut 
maka pemerintah melakukan berbagai macam tindakan untuk memutus mata 
rantai penularan virus Covid-19. Tindakan yang diberlakukan pemerintah 
kepada masyarakat diantaranya seperti menghimbau masyarakat untuk 
melakukan physical distancing, menerapkan pola hidup bersih dan sehat 
(PHBS), mengurangi bepergian dan menghindari kerumunan. 
Sekolah telah melakukan pembiasaan dengan mentaati peraturan 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah dan menetapkan peraturan tersebut di 
masing-masing sekolah.  Salah satu cara sekolah mentaati peraturan yang 
telah ditetapkan oleh pemerintah adalah dengan menerapkan sistem balajar 
di rumah. Belajar di rumah  ialah pembelajaran yang dilakukan di rumah 
bukan di sekolah pembelejaran ini juga hanya meliputi guru, orang tua dan 
siswa. Dengan adanya sistem belajar di rumah siswa dapat memanfaatkan  
alat-alat yang ada disekitar rumah yang dapat digunakan selama 
pembelajaran daring berlangsung.14 
3. Belajar Di Rumah  
Pandemi Covid-19 sangat berbahaya bagi kehidupan manusia, 
bahkan  hampir seluruh penjuru dunia terkena  efek dari virus tersebut. Oleh 
sebab itu, upaya untuk memutus mata rantai penyebaran virus tersebut, 
pemerintah melakukan banyak pembatasan. Salah satu sector yang sangat 
terdampak ialah pendidikan anak sekolah dasar. Hingga saat ini, diselain 
zona kuning dan hijau kemendikbud belum mengizinkan pemerintah daerah 
untuk membuka sekolah. Untuk memenuhi hak anak sebagai peserta didik 
agar mendapatkan layanan pendidikan selama pandemi ini, proses 
pembelajaran diselenggarakan dengan sistem belajar dari rumah. Belajar dari 
rumah sebagaimana yang telah tercantum dalam surat edaran Kemendikbud 










pandemi Corona Virus Disease yang diperkuat dengan SE sekjen nomor 15 
tahun 2020 tentang pedoman pelaksanaan BDR selama pandemi Covid 19.  
Menurut Trianto, suatu proses yang dapat kita lihat perubahnnya 
dalam diri seseorang merupakan pengertian dari belajar. Dan sekarang 
belajar mandiri di rumah sudah menjadi hal yang biasa karena dimana tempat 
pasti akan mentaati peraturan pemerintah demi terputusnya mata rantai 
penyebaran virus tersebut. Namun dalam kegiatan belajar di rumah ini guru 
harus benar-benar menyiapkan  strategi karena guru perlu menyampaikan 
materi yang guru tersebut sudah  benar-benar menguasai materi yang akan 
disampaikan agar anak lebih mudah memahaminya. Selain itu guru juga 
harus menyiapkan strategi menyampaikan materi secara daring namun siswa 
juga tetap dapat memahami dengan baik.  
Prinsip dari kegiatan belajar dari rumah ialah siswa dapat mengakses 
seluruh materi tanpa adanya batasan tidak seperti pada saat sekolah dimana 
siswa hanya dapat mengakses matrei hanya pada saat pembelajaran sedang 
berlangsung di dalam kelas saja. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan 
dapat membantu serta mendukung pembelajaran yang dilakukan dengan 
jarak jauh serta dapat mempermudah dalam penyebar luasan materi kepada 
peserta didik. Oleh sebab itu, proses pembelajaran dilaksanakan tidak seperti 
biasanya yang dilakukan di sekolah dengan tatap muka langsung dengan 
bapak/ibu guru. Melainkan pada masa pandemi ini proses pembelajaran 
dilakukan melalui belajar dari rumah.. Para siswa diharuskan belajar dari 
rumah, maka dari itu guru juga diharuskan untuk memutar otak bagaimana 
caranya guru tidak menyulitkan siswanya dengan menggunakan media yang 
ada saja. Kondisi  seperti ini juga membuat guru harus mengubah metode, 
strategi, model dan trknik dalam belajar mengajarnya. Maka dari itu, selama 
kegiatan belajar di rumah penggunaan metode pengajaran yang tepat serta 
pengelolaannya sangatlah diperlukan. Semua ini dilakukan demi tetap 
terlaksananya proses belajar mengajar dan memberikan akses pembelajaran 
kepada peserta didik yang tidak terbatas ruang dan waktu selama masa 





Hal yang menyebabkan proses pembelajaran harus dilakukan 
dirumah ialah adanya peraturan pemerintah yang menetapkan masyarakat 
untuk tetap di rumah dan menghindari kerumunan sehingga peserta didik dan 
pendidik tidak dapat bertemu secara langsung dan pembelajaran harus 
dilakukan di rumah. Pada pembelajaran daring, terdapat 2 istilah 
pembelajaran yakni pembelajaran sinkron dan pembelajaran asinkron. 
Pembelajaran sinkron ialah peserta didik dan guru berada ruang dan waktu 
yang sama. Salah satu contohnya adalah ketika peserta didik dan guru 
berpartisipasi dalam kelas melalui aplikasi zoom atau google meet yang bisa 
dilakukan dengan menciptakan ruang kelas virtual yang memungkinkan 
peserta didik untuk bertanya dan guru menjawab secara langsung. Jadi, 
pembelajaran sinkron ialah pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 
dan guru berpartisipasi, belajar dan berdiskusi secara langsung. Sedangkan 
pembelajaran asinkron ialah pendekatan untuk belajar mandiri. Contoh 
pembelajaran asinkron ialah seperti email, papan diskusi online, wikipedia, 
dan blog merupakan media yang mendukung pembelajaran asinkron. 
Kegiatan pembelajaran asinkron yang umumnya menggunakan email. 
Pembelajaran asinkron juga mempunyai keuntungan bagi yang 
menerapkannya diantara keuntungannya adalah nyaman, lues dan lebih 
banyak interaksi yang tidak terbatas ruang dan waktu. Terdapat beberapa 
perbedaan antara pembelajaran sinkron dan pembelajaran asinkron. Jika 
pembelajaran sinkron harus menyertakan sekelompok atau beberapa 
kelompok peserta didik dalam pembelajaran yang sedang berlangsung dan 
harus pada saat yang sama sekelompok atau beberapa kelompok peserta 
didik tersebut masuk dalam kelas virtual yang sama. Sedangkan 
pembelajaran asinkron  tidak harus melibatkan peserta didik yang banyak 





didik dapat belajar sendiri dengan memaanfaatkan sumber media online 
yang ada.15 
Terdapat beberapa metode yang dapat dipakai dalam belajar yang 
telah dijelaskan oleh Teddy Meilwansyah, diantaranya adalah: 
a. Project Based Learning 
Metode ini sangat cocok apabila digunakan di daerah zona 
kuning dan hiiau, tentunya juga harus tetap memperhatikan protokol 
kesehatan yang telah berlaku. Karena metode ini biasa digunakan untuk 
membentuk kelompok dan mengerjakan tugas bersama. Mengapa seperti 
itu, karena dapat kita lihat tujuan dari metode ini adalah memberikan 
pelatihan kepada pelajar agar lebih berempati dan bekerja sama dengan 
sesama.  
b. Daring Method 
Metode ini sangat cocok diaplikasikan pada daerah yang masih 
berzona merah karena metode ini memanfaatkan jaringan online, dengan 
metode ini peserta didik dapat kreatif  menggunakan fasilitas yang ada 
seperti mencari materi di internet atau mengerjakan tugas dengan 
membuat konten pelajaran dan di kirimkan melalui email.  
c. Luring Method 
 Metode ini sangat cocok jika diterapkan di daerah yang berzona 
kuning dan hijau, tentunya juga haru tetap menerapkan protokol 
kesehatan yang telah berlaku. Metode ini dilakukan di luar jaringan. Jadi, 
pembelajaran yang menggunakan metode ini dapat dilaksanakan dengan 
carat atap muka langsung. Akan tetapi dalam penerapan metode ini, 
peserta didik tidak akan diajar secara bersamaan atau keseluruhan peserta 
didik berangkat, melainkan dengan cara bergiliran agar tidak terjadi 
kerumunan. 
d. Home Visit Method 
 
15  Asrilia Kurniasari dkk, Analisis Efektivitas Pelaksanaan Belajar Di Rumah (BDR) 






Metode ini bisa diterapkan di semua wilayah baik yang berzona 
hijau, kuning maupun merah. Metode ini dilakukan dengan cara pengajar 
mengadakan home visit ke rumah pelajar dalam waktu yang telah 
ditentukan lalu guru menyampaikan materi secara langsung. Maka 
materi yang diberikan kepada peserta didik dapat tersampaikan dengan 
baik, karena gurur terjun langsung membantu siswa untuk memahami 
materi pelajaran dan mengerjakan tugas. 
e. Integrated Curriculum 
Metode ini dapat diterapkan diseluruh wilayah  baik wilayah 
yang berzona hijau, kuning maupun merah karena metode ini  diterapkan 
secara online. Metode ini  cukup banyak melibatkan mata pelajaean 
karena penggunaan dari metode ini adalah dengan cara menggabungkan 
antara mata pelajaran satu dengan yang lainnya. Dalam penerapan 
metode ini tidak hanya siswa saja yang berperan melakukan kerja sama 
untuk menyelesaikan sebuah projek namun guru juga dituntut agar dapat 
membuat tim dengan sesama guru dan menyelesaikan suatu projek 
secara bersamaan. 
f. Blended Learning 
Meode ini cocok diterapkan di wilayah yang berzona merah, yang 
mana metode ini bisa digunakan dengan cara dua pendekatan sekaligus. 
Pendekatan pertama yaitu daring sedangkan pendekatan kedua yaitu 
tatap muka melalui online. Jadi, meskipun proses pembelajaran ini 
dilakukan dari jarak jauh proses pembelajaran akan tetap berjalan dan 
guru beserta siswanya pun tetap bisa melakukan interaksi meski online.16 
4. Desa Pelindung Jaya Kecamatan Gunung Pelindung Kabupaten Lampung 
Timur 
Desa Pelindung Jaya pada awalnya merupakan Daerah Umbulan 
yang bernama Pelindungan ,yang merupakan bagian dari Desa Pempen 
Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Tengah. Umbulan 
 
16 https://diknas.okukab.go.id/berita/detail/pembelajaran-di-masa-pandemi-covid19 





yang bernama Pelindungan ini dikenal sebagai daerah yang paling aman bagi 
para pelarian/ buronan yang dicari–cari oleh orang–orang Belanda atau 
Jepang. Pada waktu itu ada semacam kepercayaan bahwa siapapun orang 
yang lari dari kejaran orang–orang  Belanda ataupun Jepang kemudian 
berlindung di Umbul Pelindungan ini pasti akan selamat, dan sejak itulah 
Daerah Pelindungan ini mulai dikenal oleh banyak orang baik dari dalam 
maupun dari luar Daerah. 
Luas Desa Pelindung Jaya adalah 1.240 Ha, yang telah dibagi 
kedalam beberapa wilayah yang terdiri dari 7 ( Tujuh ) Dusun dan 27 wilayah 
RT ( Rukun Tetangga ) Penduduk Desa Pelindung Jaya mayoritas umum nya 
adalah : Suku Jawa ( 96 % ) dan selebihnya adalah Campuran ( Lampung, 
Padang, China dan Banten ). Mata pencaharian penduduk sebagian besar 
adalah petani ( sawah dan perkebunan ) dan sebagian kecil terdiri dari 
pedagang, Jasa dan kerajinan Rumah Tangga. Desa Pelindung Jaya memiliki 
pasar desa yang terbentuk diatas tanah hak milik penduduk dan keadaan ini 
memang sudah terbentuk sejak desa Pelindung Jaya berdiri. Demikianlah 
sekilas profil dari desa Pelindung Jaya kecamatan Gunung Pelindung 
kabupaten Lampung Timur. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian umumnya terdapat masalah yang akan diselesaikan. 
Oleh karena itu masalah penelitian harus diteliti dengan jelas sehingga 
pemecahannya dapat diselesaikan secara efektif. Berdasarkan latar belakang 
dan identifikasi masalah di atas, maka dirumuskan permasalahan yaitu  
1. Bagaimana peran dan tugas orang tua dalam mendampingi anak belajar di 
rumah pada masa pandemi Covid-19 di Desa Pelindung Jaya, Kecamatan 
Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung Timur? 
2. Apa kesulitan orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah pada 
masa pandemi Covid-19 di Desa Pelindung Jaya, Kecamatan Gunung 






D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Dalam suatu penelitian haruslah mempunyai arah dan tujuan karena 
arah dan tujuan tersebut yang akan meenghantarkan kita pada penyelesaian 
sebuah penelitian. Maka dari itu, tujuan utama dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui peran dan tugas orang tua dalam mendampingi anak 
belajar di rumah pada masa pandemi Covid-19 di Desa Pelindung Jaya, 
Kecamatan Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung Timur. 
b. Untuk mengetahui kesulitan orang tua dalam mendampingi anak belajar 
di rumah pada masa pandemi Covid-19 di Desa Pelindung Jaya, 
Kecamatan Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung Timur. 
2. Manfaat Penelitian 
Sama halnya dengan tujuan dan arah. Dalam sebuah penelitian 
haruslah terdapat manfaatnya karena penelitian akan terlihat berharga 
apabila memiliki banyak manfaat, baik manfaat teoritis maupun manfaat 
bagi praktis. Lebih baik lagi jika penelitian ini sangat bermanfaat untuk 
lokasi yang digunakan penelitian dan sekitarnya. Adapun beberapa manfaat 
yang dapat diperoleh dari penelitian ini secara terperinci adalah: 
a. Manfaat Teoritis 
1) Penulis sangat berharap skripsi ini  berguna dan bermanfaat hingga 
bisa dijadikan acuan bagi pembacanya yang akan melakukan 
penelitian dengan mengangkat topik yang sama. 
2) Penulis sangat berharap skripsi ini bisa memberikan pengetahuan 
yang lebih luas bagi pembacanya. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Orang Tua 
Penulis sangat berharap dengan diangkatnya topik ini orang 
tua menyadari akan tanggung jawabnya sebagai orang tua sekaligus 
pendidik anak. Dan setelah menyadari hal tersebut penulis berharap 






2) Bagi Guru 
Penulis sangat berharap dengan diangkatnya topik ini akan 
membantu guru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang 
tepat digunakan serta memberikan motivasi kepada guru untuk tetap 
semangat memberikan ilmunya meski semua proses pembelajaran 
dilakukan secara daring. 
3) Bagi Siswa 
Penulis sangat berharap dengan dingakatnya topik ini siswa 
akan menjadi lebih semangat dalam belajar meski pembelajran 
dilakukan di rumah masing-masing. Dan semestinya siswa akan 
menjadi lebih semangat karena ia akan selalu berada dala dampingan 
orang tuanya. 
4) Bagi Sekolah  
Penulis sangat berharap dengan diangkatnya topik ini sekolah 
akan lebih giat lagi dalam mengembangkan metode dan model 
pembelajaran daring agar pembelajaran tetap terus bejalan meski 
dilakukan dari jarak jauh. 
5) Bagi Peneliti 
Penulis sangat berharap setelah melakukan penelitian ini ilmu 
pengetahuan dan wawasan penulis akan bertambah sehingga penulis 
bisa  menjadi orang tua yang bertanggungjawab atas anaknya kelak. 
6) Bagi Pembaca 
 Penulis sangat berharap dengan diangkatnya topik ini  kelak 
akan bermanfaat bagi pembacanya terutama dikalangan masyarakat 
yang berkepentingan sehingga bisa menjadikan skripsi ini sebagai 
acuannya. 
E. Kajian Pustaka 
Ada beberapa skripsi atau penelitian yang berkaitan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya yaitu: 
Skripsi dari Siti Nur Khalimah yang berjudul “ Peran Orang Tua Dalam 





yang di tulis oleh Siti Nur Khalimah ini untuk mengetahui peran orang tua 
dalam pembelajaran daring.17  Persamaan antara penelitian yang di teliti oleh 
Siti Nur Khalimah dengan skripsi kali ini adalah untuk mengetahui peran orang 
tua dalam pembelajaran, namun tetap ada perbedaan di mana Siti Nur Khalimah 
fokus pada siswa MI Darul Ulum sedangkan penelitian kali ini fokus pada 
semua siswa yang ada di Desa Pelindung Jaya. 
Skripsi dari Heriyani yang berjudul “ Peran Orang Tua Dalam 
Membimbing Belajar Anak Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa 
Kelas IV MI Ma’arif  Banjarparakan Kecamatan Rawalo Kabupaten 
Banyumas” dalam skripsi Heriyani menyimpulakan bahwa dalam membimbing 
belajar anak orang tua berperan sebagai pendidik, pelindung, motivator, 
fasilitator dan pembimbing. Adapun persamaan penelitian yang dilaksanakan 
Heriyani dengan peneliti kali ini adalah penggunaan metode Triangulasi. 
Sedangkan perbedaan penelitian yang dilaksanakan Heriyani adalah lebih 
menitik beratkan pada peran orang tua dalam membimbing anak belajar mata 
pelajran pendidikan agama Islam. Sedangkan penelitian yang akan 
dilaksanakan peneliti kali ini lebih fokus pada peran orang tua dalam 
mendampingi anak belajar di rumah (daring) pada masa pandemic Covid-19.18  
Karya Nika Cahyati yang berjudul " Peran orang tua dalam 
menerapkan pembelajaran di rumah saat pandemi Covid-19". Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pola asuh orang tua selama 
pembelajaran di rumah atau study from home melalui daring dalam 
membimbing anak-anaknya sebagai upaya memutus penyebaran covid-19.19 
Adapun titik persamaan dari penelitian ini ialah sama-sama meneliti tentang 
peran orang tua, sedangkan titik perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya 
jika Nika Cahyati meneliti tentang bagaimana penerapan pembelajaran, 
 
17 http://erepository.perpus.iainsalatiga.ac.id/9839/1/Skripsi%20Siti%20Nur%20Khalimah
%2023040160013.pdf, diakses pada 20 Januari 2021, pukul 10:43. 
18  Heriyani, Peran Orang Tua Dalam Membimbing Belajar Anak Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas IV MI Ma’arif  Banjarparakan Kecamatan Rawalo 
Kabupaten Banyumas, (Purwokerto: STAIN Purwokero 2009). 
19  Nika Cahyati, Peran Orang Tua Dalam Menerapkan Pembelajaran Di Rumah Saat 





sementara penelitian kali ini fokus pada peran orang tua dalam  mendampingi 
anak belajar di rumah pada masa pandemic Covid-19. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Agar lebih jelas penulis perlu memberikan gambaran yang jelas 
mengenai penelitian ini. Maka dari itu, dibutuhkan sistematika penulisan yang 
terstruktur untuk memberikan gambaran dan petunjuk mengenai pokok 
permasalahan yang akan dibahas. Skripsi dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 
Bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, pernyataan keaslian skripsi 
penulis, nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 
persembahan, halaman kata pengantar, dan daftar isi yang akan menerangkan 
isi skripsi secara keseluruhan. 
Bagian skripsi ini memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat 
dalam bab I sampai IV. 
Bab I yaitu pendahuluan. Pendahuluan berisi tentang pokok-pokok 
pikiran yang mendasar yang dijadikan landasan bagi pembahasan selanjutnya 
terdiri dari latar belakang masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 
Bab II yaitu landasan teori. Landasan teori ini berisi tentang pengertian 
orang tua, konsep belajar anak serta peran dan tugas orang tua dalam 
mendampingi anak belajar di rumah. 
Bab III yaitu  yang berisi tentang metode penelitian, terdiri dari jenis 
penelitian, objek penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan teknik 
analisis data.   
Bab IV yaitu yang berisi tentang hasil dari penelitian tekait dengan peran 
orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah, yang terdiri atas deskripsi 
tempat penelitian, penyajian data penelitian dan analisis data penelitian. 







PERAN DAN TUGAS ORANG TUA DALAM MENDAMPINGI  
BELAJAR ANAK DI RUMAH 
A. Pengertian Orang Tua 
Mulai dari sejak lahir hingga belum menikah, anak merupakan tanggung 
jawab orang tua. Karena menurut Ahmad Tafsir, orang tua adalah orang yang 
paling bertanggung jawab atas pendidikan anaknya.20Tanggung jawab orang 
tua terhadap anak tidak hanya terhadap biologis dan fisiologisnya saja tetapi 
orang tua juga mempunyai tanggung jawab dalam pendidikan. Jadi semua 
kebutuhan anak ditanggung oleh orang tua, mulai dari sandang, pangan dan 
papan hingga pendidikan. Orang tua berkewajiban memberikan dan mencukupi 
sandang seperti memberikan pakaian yang layak untuk dipakai. Orang tua 
berkewajiban memberikan dan mencukupi pangan, seperti memberikan 
makanan yang bergizi kepada anak. Orang tua berkewajiban memberikan dan 
mencukupi papan, seperti memberikan tempat tinggal yang nyaman dan layak 
untuk anak. Orang tua berkewajiban memberikan dan mencukupi pendidikan 
anak, seperti membimbing serta mendidik anak mulai dari sejak dini untuk 
berbuat baik, berbicara sopan, berakhlak yang baik. Dalam mendidik anak 
mulailah dari hal-hal kecil tersebut jika anak sudah terbiasa barulah orang tua 
memberikan pendidikan akademik. Jadi dapat kita lihat bahwa orang tua begitu 
berperan dalam tumbuh kembang anak, maka dari itu, berhasil tidaknya seorang 
anak tergantung pada bagaimana peran yang orang tua berikan kepada anak 
selama meraway anak.21 
Jadi penulis dapat menyimpulkan bahwa definisi dari orang tua adalah 
orang mempunyai tanggung jawab penuh atas anaknya baik terhadap biologis, 
fisiologis dan pendidikan. 
 
20 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dan Perspektif Islam, (Bandung: Rosdakarya, 1992), 
hlm. 142. 
21  Tut Wuri Handayani, Bahan Ajar Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Yang 
Menyenangkan Melalui Saintifik, (Kementrian pendidikan Dan Kebudayaan Ditjen Pendidikan 
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1. Peran dan Tugas Orang Tua 
Secara umum, peran dan tugas orang tua adalah sebagai berikut: 
a. Perawatan  
Perawatan orang tua yang dimaksud disini ialah dengan menjaga 
kebersihan dan kesehatan seperti mencukupi gizi anak, imunisasi tepat 
waktu, dan pengobatan yang tepat serta cepat apabila anak sakit. 
b. Pengasuhan 
Pengasuhan orang tua yang dimaksud ialah dengan cara 
mengasuh anak, memenuhi kebutuhan anak mulai dari sandang, pangan 
dan papan. Memberikan anak pakaian yang layak, memberikan anak 
makanan dan minuman yang bergizi, dan memberikan anak tempat 
tinggal yang nyaman serta layak. 
c. Perlindungan 
Perlindungan yang dimaksudkan disini ialah dengan cara tidak 
melakukan kekerasan kepada anak, melindungi anak dari berbagai 
macam hal yang mengancam anak serta memberikan kasih saying yang 
tulus kepada anak. 
d. Pendidikan 
Pendidikan yang dimaksudkan disini ialah dengan cara 
memberikan arahan yang baik kepada anak, mencontohkan cara 
bersikap baik kepada anak, membiasakan anak untuk berbuat baik 
dengan sesama makhluk mulai dari sejak dini dan mengenalkan ilmu 
akademik jika sudah waktunya.22   
 
B. Konsep Belajar Anak 
1. Pengertian Belajar 
Individu yang melakukan usaha untuk memperoleh perubahan 
tingkah laku yang baik merupakan definisi dari belajara yang dirumuskan 
oleh Slameto. Tingkah laku dapat berubah melalui proses latihan atau 
 
22 Adib Machrus dkk, Fondasi Keluarga Sakinah Bacaan Calon Pengantin, ( Jakarta, 
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praktek juga merupakan definisi dari belajar yang dirumuskan oleh Howard 
L. Kingskey. Sedangkan pengertian belajar menurut Cronbach ialah 
pengalaman akan menghasilkan perubahan tingkah laku dengan aktivitas 
belajar. Hamalik juga berpendapat bahwa belajar adalah dengan 
pengalaman kita bisa mengubah tingkah laku.. belajar bukanlah sekedar 
membaca, menulis, menghafal atau menginagt saja, akan tetapi dengan 
belajar kita dapat memperoleh perubahan tingkah laku dari yang kurang 
baik bisa menjadi lebih baik lagi bahkan bisa sebaliknya tergantung 
bagaimana kita dalam melakukan proses belajar tersebut.. Gagne, Dahar 
juga berbendapat bahwa belajar adalah pengalaman bisa mengakibatkan 
berubahnya prilaku suatu organisasi.23 
Dari beberapa definisi belajar di atas dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah rangkaian aktivitas yang dilakukan untuk memperoleh suatu 
perubahan yang berhubungan dengan lingkungan yang bersangkutan 
dengan kognitif, afektif dan psikomotorik. Tanpa kita sadari dalam 
kehidupan sehari-hari kita tak lepas dari yang namanya belajar, dimana kita 
selalu belajar dari pengalaman-pengalaman yang telah kita lalui, dan dari 
pengalaman tersebut juga secara tidak sadar kita akan merubah tingkah laku 
kita. 
2. Jenis Belajar 
Belajar memiliki berbagai macam jenis, dan jenis-jenis 
dikelompokkan berdasarkan metode belajar, teknik belajar, strategi belajar, 
tujuan belajar, kegiatan belajar dan lain sebagainya. Melihat sudah 
berkembangnya kehidupan saat ini dan juga kebutuhan manusia yang 
berbagi macam maka muncullah pengelompokkan jenis belajar ini. 
Pembahasan kali ini ialah jenis belajar dari tujuan dan hasilnya, para ahli 
umumnya mengemukakan delapan jenis belajar sebagai berikut: 
a. Belajar Abstrak (Abstrack Learning) 
 
23  Husamah, dkk. Belajar dan Pembelajaran, ( Malang, Universitas Muhammadiyah 




Jadi belajar abstrak ini juga menggunakan cara berpikir yang 
abstrak, karena cara ini akan memperoleh pemahaman yang tidak jelas 
keberadannya dan kita hanya dapat mengangan-angan saja 
menggunakan rasio yang kita miliki. 
b. Belajar Keterampilan (Skill Learning) 
Olahraga merupakan salah satu bentuk belajar terampil, diamana 
pada saat kita olahraga kita akan menggerakkan tubuh kita sehingga 
menghasilkan gerakan yang terampil. Selain olahraga melukis juga bisa 
dikatakan terampil karena dengan gerakan tangan yang terampil akan 
menghasilkan gambaran yang baik juga menarik. belajar terampil ini 
dinamakan juga dengan latihan dimana kita melatih skill dan 
mengeluarkan bakat kita dari jenis pembelajaran ini. 
c. Belajar Sosial (Sicial Learning) 
Belajar sosial bisa kita terapkan hubungan antara siswa dengan 
siswa, bagaimana ia berprilaku, bersikap, cara berbicara, dan bekerja 
sama, dari situ kita akan melihat sifat sosial dari masing-masing siswa. 
d. Belajar Pemecahan Masalah (Problem Solving) 
Dalam hal ini pada dasarnya adalah belajar untuk memperoleh 
keterampilan atau kemampuan memecahkan berbagai masalah secara 
logis dan rasional. Tujuannya adalah memperoleh kemampuan atau 
kecakapan kognitif guna memecahkan masalah secara tuntas. Untuk itu, 
kemampuan individu dalam dalam menguasai konsep, prinsip, serta 
generalisasi sangat diperlukan. 
e. Belajar Rasional (Rational Learning) 
Dalam jenis belajar ini siswa dituntut untuk berpikir secara nalar 
atau yang bisa diterima oleh akal sehat. Jenis belajar ini juga menuntut 
siswa agar bisa menyelesaikan masalahnya sendiri tentunya harus 
dengan cara yang logis dan sistematis. 
f. Belajar Kebiasaan (Habiyual Learning) 
Jenis belajar ini untuk membentuk dari pembiasaan lama ke 




segera bentuk pembiasaan baru yang lebih baik. Dalam jenis belajar ini 
juga memerlukan berbagai macam hukuman agar siswa tidak 
menganggap sepele dengan pembiasaan yang telah guru buat. 
g. Belajar Apresiasi (Appreciation Learning) 
Dari jenis belajar ini siswa diberikan apresiasi jika ia melakukan 
hal-hal yang meranah ke kejuaraan, seperti apresiasi nilai tinggi, 
apresiasi siswa terbaik, apresiasi siswa teladan dan lain sebagainya. 
h. Belajar Pengetahuan (Study) 
Jenis belajar ini siswa akan meperoleh ilmu pengetahuan, seperti 
pemahaman sebuah materi. Jadi, siswa akan menggali, mencari dan 
memahami materi tersebut agar ia memperoleh pengetahuan yang 
dibutuhkan.24 
3. Prinsip – prinsip Belajar 
Menurut teori Gesult ada beberapa prinsip dalam belajar diantaranya 
adalah: 
a. Belajar keseluruhan, dimana kita harus bisa mengaitkan antara mata 
pelajaran satu dengan mata pelajaran yang lainnya agar menjadi satu 
kesatuan sehingga kita bisa lebih mudah dalam mempelajari seluruh 
mata pelajaran tersebut. 
b. Belajar perkembangan, setelah anak mulai matang dalam memahami 
suatu pelajaran maka disitu sudah terjadi perkembangan dari yang 
tadinya tidak tau menjati tau dan dari yang tadinya tidak paham menjadi 
paham. 
c. Anak didik sebagai organisme keseluruhan, jadi dalam belajar tidak 
hanya fisik saja yang dibutuhkan tetapi jiwa juga dibutuhkan. Dengan 
menghadirkan fisik dan jiwa ketika belajar, anak bisa melatih fisik serta 
jiwa anak untuk menerima rangsangan-rangsangan baik yang nantinya 
juga akan menimbulkan efek baik pada fisik dan jiwa anak. 
 




d. Terjadi transfer, dengan adanya transferan ilmu dari guru maka siswa 
akan menguasai ilmu yang guru berikan. 
e. Belajar adalah reorganisasi pengalaman, seseorang biasa belajar dari 
pengalamannya masing-masing. 
f. Belajar harus dengan insight, tanpa wawasan yang luas seseorang bisa 
terjerumus, maka dari itu belajar harus dengan wawasan. 
g. Bila dilandasi dengan tujuan dan minat maka belajar akan membuahkan 
hasil. 
h. Belajar  baiknya secara konsisten baik formal, non formal dan in 
formal.25 
4. Jenis-jenis Aktifitas Dalam Belajar 
Dalam kegiatan belajar mengajar pasti terdapat banyak aktivitas 
sehingga pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan baik dan lancar. 
Aktifitas tersebut juga akan mempengaruhi proses pembelajaran siswa.  
Ada beberapa aktivitas belajar diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Mendengarkan 
Dalam kegiatan belajar pasti ada aktivitas mendengar, karena 
dengan mendengar siswa akan menagkap atau merekam materi yang 
guru jelaskan melalui memori masing-masing siswa. Dengan 
mendengar siswa juga bisa mencatat materi yang guru jelaskan.  Namun 
maktivitas ini tidak bisa digunakan bagi penderita tuna rungu mereka 
hanya bisa mengetahui apa yang guru sampaikan melalui gerakan. 
b. Memandang 
Dalam kegiatan belajar pasti terdapat aktivitas memandang, 
dimana untuk mengalihkan kita agar fokus kepada guru yang sedang 
menjelaskan materi kita perlu memandangnya. Dalam aktivitas ini yang 
paling berperan adalah indra penglihatan. 
c. Meraba, membau dan mencicipi/mengecap 
 




Aktivitas belajar ini bisa digunakan pada penderita tuna netra 
karena ia tidak bisa memandang atau melihat maka ia bisa menggunakan 
indra lain untuk melakukan aktivitas belajar, salah satunya ialah dengan 
meraba ini. Seseorang bia mengetahui apa yang ingin ia ketahui dengan 
cara meraba. 
d. Menulis/mencatat 
Dalam kegiatan belajar pasti semua orang tidak lepas dari 
menulis dan mencatat, karena dengan menulis dan mencatat seseorang 
bisa mengingat materi yang telah ia dapatkan. Seperti ketika guru 
sedang menjelaskan maka siswa akan mencatat hal-hal penting yang 
perlu dicatat agar tidak lupa dikemudian hari. Namun tidak semua 
kegiatan mencatat ini dinamakan belajar, karena ada juga mencatat yang 
bukan belajar seperti menjiplak tidak bisa disebut sebagai aktivitas 
mencatat. 
e. Membaca 
Dalam kegiatan belajar pasti terdapat aktivitas membaca, karena 
dengan banyak membaca seseorang akan mendapatkan ilmu dan 
wawasan yang lebih luas. Maka dari itu membaca sangat diperlukan 
dalam kegiatan belajar. Baiknya membaca ditanamkan sejak dini agar 
anak bisa berpengetahuan dan berwawasan luas. 
f. Membuat ikhtisar/ringkasan dan menggaris bawahi 
Bagi siswa yang tidak begitu suka membaca biasanya akan lebih 
memilih membuat ringkasan agar tidak terlalu banyak yang harus ia 
baca. Aktivitas ini juga baik bila anak mampu memilah dan memilih 
mana yang perlu ia ringkas dan bisa dijadikan bahan bacaan mereka. 
g. Mengamati tabel-tabel, diagram dan bagan 
Umumnya mata pelajaran yang terdapat table, diagram atau 
bagan adalah mata pelajaran matematika. Jadi, dalam memahaminya 





Dalam kegiatan belajar seseorang perlu mengingat karena 
sampai kapanpun pelajaran yang telah kita lalui akan terus digunakan. 
Maka dari itu dlam mengingat seseorang perlu mengulang-ngulang hal 
yang ingin diingatnya agar tetap tersimpan dalam memori. Seperti 
menghafalkan surat-surat pendek atau menghafalkan rumus-rumus yang 
menurutnya sulit. 
i. Berpikir 
Sebenarnya berpikir merupakan komponen utama dalam 
kegiatan belajar, karena jika seseorang tidak bisa berpikir ia tidak akan 
bisa melangsungkan kegiatan belajar mengajar. 
j. Latihan/praktek 
Setelah mempelajari teori akan lebih sempurna jika dilanjutkan 
dengan praktek. Karena biasanya siswa akan lebih faham jika ia suda 
mempraktekannya sendiri teori yang sudah mereka dapatkan.26 
5. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar 
diantaranya adalah: 
a. Faktor lingkungan  
Faktor lingkungan sangat mempengaruhi dalam kegiatan 
belajar, apabila tempat atau lingkungan yang digunakan bersih, baik dan 
nyaman maka kegiatan belajar mengajar akan berjalan dengan baik. 
Begitu juga sebaliknya apabila tempat atau lingkungannya tidak 
nyaman, kotor maka pembelajaran juga tidak akan berjalan dengan 
lancar karena yang melakukannya pun merasa tidak nyaman.  
b. Faktor instrumental 
Kurikulum, program, sarana, fasilitas dan guru merupakan 
factor terpenting dalam kegiatan belajar mengajar. Karena tanpa adanya 
kelengapan hal tersebut tidak akan bisa mencapai tujuan pembelajaran. 
c. Kondisi fisiologis 
 




Kondisi fisik yang sehat juga sangat berpengaruh dalam 
kegiatan belajar mengajar, maka kecukupan gizi dan istirahat sangat 
diperlukan sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
d. Kondisi psikologis 
Selain kondisi fisik, kondisi psikologis juga sangat diperlukan 
dalam kegaiatn belajar mengajar. Karena kondisi psikologis sangat 
mempengaruhi minat, bakat, kecerdasan, motivasi dan kognifif.27 
Jadi untuk mendapatkan hasil belajar yang memuaskan sebaiknya 
kita melalui proses tertentu dengan menggunakan faktor-faktor di atas yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar kita. 
 
C. Peran Orang Tua Dalam Mendampingi Belajar Anak\ 
Tidak sedikit orang tua yang beranggapan bahwa pelaksanaan 
pendidikan  hanya menjadi tanggung jawab sekolah formal, dan mereka 
beranggap bahwa sebagai orang tua cukup hanya memenuhi kebutuhan material 
saja tanpa memperhatikan kegiatan belajar anaknya. Tentu saja anggapan yang 
seperti itu sangat kurang tepat, karena keberhasilan anak pasti ada peran orang 
tua. Orang tua merupakan pendidik uatama yang mempunyai peran penting di 
dalam menentukan keberhasilan pendidikan anak. 
Peran dan tugas orang dalam pendidikan anak-anaknya, diantaranya 
adalah sebagai berikut :  
1. Pendidik  
Ibu adalah madrasah pertama bagi anaknya. Maka sebagai orang tua 
selain merawat orang tua juga harus bisa mendidik anaknya mulai dari sejak 
dini. Perkembangan potensi anak juga menjadi tanggung jawab orang tua  
baik afektif, kognitif dan psikomotor.28 Tanggung jawab orang tua sebagai 
pendidik pada tidak dapat  dilimpahkan kepada orang lain, karena guru 
hanya ikutserta bertanggungjawab pendidikan saja tidak sepenuhnya.  
2. Pelindung  
 
27 Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), hlm. 194-198. 




Selain sebagai pendidik, orang tua juga memiliki peran sebagai 
pelindung, peranan ini bisa dilakukan  dengan cara tidak melakukan 
kekerasan kepada anak, melindungi anak dari berbagai macam hal yang 
mengancam anak serta memberikan kasih sayang yang tulus kepada anak. 
3. Motivasi  
Suatu hal yang mendorong seorang individu untuk melakukan 
seseatu adalah definisi motivasi yang dirumuskan oleh Ngalim Purwanto.29 
Umumnya  motivasi  akan muncul dari diri sendiri atau bantuan dari orang 
lain.30 
4. Fasilitator 
Dalam kegiatan belajar orang tua mempunyai peran sebagai 
fasilitator yaitu menyediakan fasilitas yang dibutuhkan anak selama 
belajar.31 
5. Pembimbing  
Selain peran-peran yang telah disebutkan diatas, peran yang terakhir 
ialah orang tua sebagai pembimbing. Sebagai pembimbing, orang tua harus 
bersedia meluangkan waktunya untuk mendampingi anak-anaknya agar 
dapat membimbing belajar anak. 
Adapun menurut Febria Angraini Puji Lestari dkk, terdapat beberapa 
pola dalam mendampingi anak belajar dirumah pada masa pandemi diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Orang tua harus memiliki pola asuh yang interaktif agar dapat mendampingi 
anak belajara di rumah selama masa pandemic. 
2. Komunikasi antara orang tua dan anak, orang tua dan guru atau guru dan 
anak harus terjalin secara efektif agar pembelajaran dapat berlangsung 
dengan lancar. 
 
29 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1990), 
hlm. 60. 
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3. Orang tua juga harus menyiapkan strategi pembelajaran yang disesuaikan 
dengan kemampuan anak dalam penerimaan materi secara psikologis.32 
Sedangkan menurut Nurhasanah peran orang tua dalam mendampingi anak 
belajar di rumah selama masa pandemic Covid-19 diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
a. Mendampingi anak dalam setiap proses kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. 
b. Memberikan fasilitas yang dibutuhkan anak selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung.  
c. Memberikan motivasi kepada anak agar anak tetap merasa senang, 
nyaman, dan tenang sehingga anak dapat mnyelesaikan pembelajaran 
dengan baik.33 
Sedangkan menurut  Irna Yuliantina dkk,   orang tua memiliki peran 
penting bagi anak dalam proses pembelajaran di rumah, mulai dari menjaga 
anak, memotivasi anak, memfasilitasi kebutuhan belajar anak, menumbuhkan 
kreativitas, mengawasi dan mengevaluasi hasil belajar anak.34 Kartono juga ikut 
berpendapat bahwa peran orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Menyediakan fasilitas belajar. 
2. Memberikan motivasi sekaligus mengawasi kegiatan belajar anak. 
3. Menjadwal waktu belajar anak. 
4. Memperhatikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi anak. 
5. Membantu anak dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi.35 
 
32 Febria Angraini Puji Lestari dkk, Pola Pendampingan Orang Tua Dalam Pembelajaran 
Online Anak Di Tengan Pndemi Covid-19, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, (Jakarta, 14 
Januari 2021), Vol. 1 No. 1, hlm. 850.  
33 Nurhasanah, Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi Covid-19 
Pada Kelompok B.5 TK Kemala Bhayangkari Bone, Educhild, (Desember 2019). Vol.2, No. 2. hlm. 
66. 
34 Irna Yuliantina dkk, Menyiapkan Satuan PAUD Dalam Kondisi Darurat, (Madiun: (CV. 
Bayfa Cendekia Indonesia, 2021), hlm. 77. 
35 Kartini Kartono, Peranan Keluarga Memandu Anak, (Jakarta: Rajawali Press, 1989), 




Dari beberapa pendapat diatas peneliti dapat simpulkan bahwa peran dan 
tugas orang tua dalam mendampingi anak belajar sangatlah penting karena 
sangat berpengaruh pada proses keberhasilan anak. Peran-peran yang penting 
tersebut diantaranya adalah sebagai sebagai pelindung, sebagai pendidik, 


















A. Jenis Penelitian 
Pada bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai metode penelitian 
yang digunakan peneliti selama penelitian berlangsung. Yang digunakan 
peneliti untuk meneliti ialah metote kualititif, karena metode dapat digunakan 
untuk meneliti kondisi objek yang alamiah. Selain itu, penyimpulan serta 
analisisnya juga menggunakan logika alamiah..36 
Dalam pelaksanaan metode kualitatif juga terdapat beberapa langkah 
untuk menghasilkan penelitian yang baik. Langkah yang pertama adalah 
orientasi atau biasa disebut juga dengan deskripsi, pada langkah ini peneliti 
akan mendeskripsikan apa yang telah ia dapatkan melalui penglihatan, 
pendengaran, dan pertanyaan yang telah ia ajukan untuk mendapatkan 
jawabannya. Langkah yang kedua yaitu langkah fokus atau biasa disebut 
dengan reduksi, pada langkah ini peneliti akan mereduksi data-data yang telah 
ia dapatkan pada langkah pertama. Selanjutnya langkah ketiga yaitu selection 
(pilihan), pada langkah ini peneliti akan menguraikan rebih rinci lagi mengenai 
data-data yang sudah ia reduksi pada langkah kedua. Selain itu, pada langkah 
ini juga peneliti akan menganalisis lebih dalam lagi mengenai data-data 
tersebut.37 
 Metode kualitatif tidak membolehkan peneliti mempengaruhi bahkan 
memanipulasi data karena metode ini mengharuskan peneliti untuk 
mengumpulkan data-data berdasarkan pengamatan situasi yang masih wajar. 
Dalam metode kualitatif data-data yang dikumpulkan berupa teks, simbol dan 
gambar bukan angka-angka seperti kuantitatif. Pada akhirnya peneliti akan 
mendiskripsikan dan memberikan gambaran mengenai data-data yang telah ia 
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dapatkan. Maka dari itu, untuk mendapatkan hasil deskripsi yang baik peneliti 
harus mendapatkan data informasi yang banyak, jelas dan valid juga tentunya. 
Tujuan peneliti menggunakan metode ini adalah untuk mengetahui 
keabsahan yang terjadi atau yang ada di lapangan tentang penelitian peran orang 
tua dalam mendampingi anak belajar di rumah. 
 
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian yang peneliti pilih yaitu di Desa Pelindung Jaya, 
Kecamatan Gunung Pelindung, Kabupaten Lampung Timur. Peneliti memilih 
lokasi tersebut karena: 
1. Adanya wabah covid-19 penulis memilih untuk melakukan penelitian di 
rumah saja (daerah sendiri). 
2. Di Desa Pelindung Jaya ini belum pernah ada yang meneliti mengenai peran 
orang tua khususnya di masa pandemi ini. 
3. Adanya izin dan dukungan dari kepala Desa Pelindung Jaya untuk 
melakukan penelitian. 
4. Peneliti menemukan sesuatu hal yang menarik dalam aktivitas belajar anak 
ketika dirumah, khususnya pada peran orang tua dalam mendampingi anak 
belajar di masa pandemi ini. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian adalah benda atau orang yang dapat diambil 
sumber datanya.38 Dalam penelitian yang berjudul peran orang tua dalam 
mendampingi anak belajar dirumah pada masa pandemi di desa Pelindung 
Jaya, maka subjek penelitiannya adalah: 
a. Orang tua siswa-siswi desa pelindung Jaya, orang tua siswa berperan 
sebagai subjek pertama dalam penelitian ini. 
 
38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 




b. Siswa-siswi desa Pelindung Jaya, dimana peneliti hanya mengambil 5 
sampel saja. Dari siswa-siswi diperoleh informasi bagaimana tanggapan 
mereka terhadap pelaksa naan pembelajaran daring selama masa 
pandemi ini.  
2. Objek Penelitian  
Objek yang ada dalam penelitian ini adalah peran orang tua dalam 
mendampingi anak belajar di desa pelindung jaya. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penyusunan skripsi ini metode pengumpulan data yang penulis 
gunakan dalam adalah: 
1. Metode Wawancara  
Salah satu metode pengumpulan data penelitian ini adalah 
wawancara. Dengan wawancara peneliti akan mendapatkan data-data 
melalui pertanyaaan-pertanyaan yang ia ajukan kepada subjek yang dituju.  
Jika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan data terlebih dahulu atau 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam maka 
peneliti harus menggali lebih dalam lagi informan dengan cara mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang perlu peneliti ketahui. Wawancara dapat 
dilakukan secara langsung, baik secara tatap muka langsung atau melalui 
perantara telepon. Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di 
konstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.39 
Ada banyak macam wawancara, salah satunya ialah wawancara 
terstruktur. Pada penelitian ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur 
agar lebih mudah dalam mewawancarai. Jadi, sebelum wawancara dimulai 
peneliti sudah membuat list pertanyaan terlebih dahulu mengenai apa saja 
yang ingin peneliti ketahui.. Setelah membuat list pertanyaan selanjutnya 
peneliti mewawancarai informan. Dalam penelitian ini pihak yang akan 
 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &D, (Bandung: 




diwawancarai adalah orang tua siswa, dari orang tua siswa peneliti akan 
mendapatkan data yang diperlukan. Akan tetapi wawancara kali ini tidak 
dilakukan secara langsung atau tatap muka melainkan dilakukan melalui 
perantara telepon, mengingat karena masih adanya pandemic Covid-19 
yang masih merajalela di tanah air ini 
2. Dokumentasi  
Data yang diperoleh peneliti melalui dokumen-dokumen ialah yang 
dinamakan pengumpulan data dokumentasi. Ada beberapa data yang 
diperlukan peneliti melalui dokumentasi diantaranya adalah catata-catatan 
tertulis, gambar, tulisan atau teks, dan data dari desa. Dari beberapa data 
yang akan peneliti dapatkan, dengan data itulah peneliti akan mengetahui 
informasi menganai peran orang tua dalam mendampingi anak belajar di 
rumah di desa Pelindung Jaya, seperti foto pelaksanaan dan foto wawancara 
secara online. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, metode analisis data merupakan kegiatan 
setelah data dari seluruh informan atau sumber data lain terkumpul semuanya. 
Analisis data berarti menganalisis data-data yang diperoleh peneliti dari hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi catatan lapangan ke dalam suatu 
bagian yang utuh, menyusun kedalam pola, memilih mana yang paling penting 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan dari hasil data yang telah 
diperoleh pada saat meneliti. Dengan menyimpulkannya peneliti dapat 
memahami apa yang diteliti dan orang lain juga dapat mengerti dengan baik.  
Peneliti menggunakan Model Miles and Huberman yang 
mengemukakan analisis dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data secara lansung, dan setelah mengumpulkan data pada 
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah menganalisis jawaban 
dari informan, apabila jawaban belum benar dan belum tepat, peneliti akan 




Aktifitas dalam analisis data kualitatif yaitu data reduction (reduksi data), data 
display (penyajian data), dan conclusing drawing (verivikasi data). 
1. Data Reduction (reduksi data) 
Mereduksi data adalah merangkum data, jadi peneliti perlu memilah 
dan memilih data-data mana saja yang diperlukan dan kemudian dicari tema 
dan polanya. Dengan begitu data yang sudah dirangkum akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas sehingga peneliti akan lebih mudah dalam 
memahami dan mengumpulkan data yang diperlukan selanjutnya.40 
Tujuan dari peneliti mereduksi data adalah untuk memilih hal-hal 
penting yang disesuaikan dengan fokus penelitiannya saja. Setelah 
semuanya selesai maka data yang sudah diperoleh dibaca, diteliti dan 
dipahami. Kemudian data yang telah peneliti dapatkan mengenai peran 
orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah pada masa pandemi di 
desa Pelindung Jaya baik data tersebut didapatkan melalui wawancara 
maupun dokumentasi semuanya direduksi kembali agar lebih ringkas dan 
jelas. 
2. Data Display (penyajian data) 
Setelah mereduksi data, tahap yang harus dilakukan peneliti 
selanjutnya adalah mendisplay data. Dengan penyajian data tersebut data 
akan tersusun sehingga peneliti akan lebih mudah dalam memahami data.  
Dalam hal ini Miles and Huberman yang dikutip dalam buku Metode 
Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D menyatakan “the most frequent 
form of display data for qualitative research data in the past has been 
narrative text”, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.41 
Dalam penelitian ini penulis menyajikan data dengan 
menggambarkan  tentang peran orang tua dalam mendampingi anak belajar 
di desa Pelindung Jaya dalam bentuk teks naratif. 
 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2016), hlm. 247-249. 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 




3. Conclusion Drawing/ Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Dalam penarikan 
kesimpulan peneliti perlu menyimpulkan data sesuai dengan bukti-bukti 
yang valid. Karena kesimpulan awal masih belum dikatakan valid jika 
ketika peneliti terjun kelapangan kembali dan ternyata terdapat data yang 
berubah maka perlu penarikan kesimpulaan kembali. Namun, jika tidak ada 
perubahan maka kesimpulan pertama bisa dikatakan kesimpulan yang valid 
dan tidak perlu penarikan kesimpulan kembali. Jadi, kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif tidak pasti akan menjawab rumusan masalah yang 
sudah dirumuskan sejak awal, namun, memungkinkan juga bisa menjawab 
rumusan masalah yang sudah dirumuskan sejak awal jika tidak ada 
perubahan data dari awal penelitian hingga akhir penelitian.42  
Setelah data direduksi dan didisplay maka peneliti akan menarik 
kesimpulan berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Kesimpulan berupa 
jawaban dari rumusan masalah yang telah peneliti rumuskan pada awal 
melakukan penelitian yaitu mengenai peran orang tua dalam mendampingi anak 
belajar dan hambatan-hambatan yang dihadapi orang tua selama mendampingi 






42 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif, Kualitatif  dan R&D, 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Desa Pelindung Jaya 
1. Sejarah Singkat Desa Pelindung Jaya 
Mulanya desa Pelindung Jaya mempunyai nama pelindungan yang 
masih ikut desa Pempen kecamatan Labuhan Maringgai kabupaten 
Lampung Tengah. Mengapa dinamakan pelindukan karena menurut cerita 
dari nenek moyang terdahulu pada zaman penjajahan Belanda dan Jepang  
siapapun orang yang lari dari penjajahan dan memilih bersembunyi di desa 
ini maka akan selamat dan aman. Oleh sebab itu dinamakan desa 
Pelindungan. Karena perluasan daerah, sekarang menjadi desa Pelindung 
Jaya kecamatan Gunung Pelindung kabupaten Lampung Timur. 
2. Profil Desa Pelindung Jaya 
Luas Desa Pelindung Jaya adalah 1.240 Ha, yang telah dibagi 
kedalam beberapa wilayah yang terdiri dari 7 ( tujuh ) dusun dan 27 wilayah 
RT ( Rukun Tetangga ) penduduk desa Pelindung Jaya mayoritas umumnya 
adalah : suku Jawa ( 96 % ) dan selebihnya adalah campuran ( Lampung, 
Padang, China dan Banten ). Mata pencaharian penduduk sebagian besar 
adalah petani ( sawah dan perkebunan ) dan sebagian kecil terdiri dari 
pedagang, Jasa dan kerajinan rumah tangga. Desa Pelindung Jaya memiliki 
pasar desa yang terbentuk diatas tanah hak milik penduduk dan keadaan ini 
memang sudah terbentuk sejak desa Pelindung Jaya berdiri. Demikianlah 
sekilas profil dari desa Pelindung Jaya kecamatan Gunung Pelindung 
kabupaten Lampung Timur. 
3. Visi dan Misi Desa Pelindung Jaya 
a. Visi :  
Menciptakan masyarakat sejahtera melalui peningkatan di 
sektor pertanian dan pembangunan serta peningkatan sumber daya 







1) Melalui reformasi sistem kinerja aparatur pemerintahan desa guna 
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat 
2) Penyelenggaraan pemerintahan desa yang efesien, efektif, yang 
bersih secara terbuka dan bertanggung jawab sesuia dengan 
peraturan perundang-undangan. 
3) Mengembangkan perekonomian desa untuk meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 
4) Peningkatan infrastruktur pedesaan dengan mengembangkan 
pemberdayaan dan kemitraan dalam pelaksanaan pembangunan 
desa, 
5) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam pembangunan 
desa yang berkelanjutan. 
6) Meningkatkan rasa kebersamaan dalam kehidupan sosial budaya 
dan keagamaan di tingkat masyarakat dalam mencapai suatu tujuan 
dengan menanamkan sifat gotong royong masyarakat. 
7) Meningkatkan sumber daya masyarakat dibidanf iptek. 
8) Meningkatkan dan menciptakan rasa aman, tentram dalam suasana 
kehidupan desa yang demokratis dan agamis di tingkat masyarakat. 
4. Letak Geografis Desa Pelindung Jaya 
Luas dan batas wilayah desa Pelindung Jaya ialah 1.240 Ha, dimana 
sebelah utara berbatasan dengan desa Nibung dan desa Waymili, sebelah 
selatan berbatasan dengan desa Pempen dan desa Negeri Agung, sebelah 
barat bebratasan dengan desa Pematang Tahalo dan desa Melinting, dan 
sebelah timur bebratasan dengan desa Karyatani. Sedangkan kondisi 
geografis desa Pelindung Jaya ini termasuk dataran rendah dengan 
ketinggian tanah dari permukaan laut 300 mdl, banyaknya curah hujan 
2.600/4.500 mm/tahun, desa ini juga cukup panas dengan suhu rata-rata 
20℃ - 45℃ dan tingkat kemiringan tanah 0,5 derajat. 





Wahab merupakan Kepala Desa Pelindung Jaya yang sudah 
menjabat selama dua periode yakni dari tahun 2011 sampai sekarang 
melalui pemilihan. Adapun tugas kepala desa ialah melaksanakan 
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, pemberdayaan masyarakat dan 
tugas lain yang diberikan pemerintah daerah. Sekretaris dijabat oleh 
Suhamik yang bertugas membantu kepala desa dalam bidang administrasi 
pemerintahan dan tugas lainnya yang diberikan oleh kepala desa. Kasi 
pemereintahan adalah nama lain dari Kepala Seksi Pemerintahan, di desa 
Pelindung Jaya ini kasi pemerintahan dijabat oleh Purwanto yang bertugas 
membantu kepala desa sebagai pelaksana tugas operasional dan tugas lain 
yang diberikan oleh kepala desa. Kasi pembangunan dijabat oleh Hirudin 
yang bertugas menyusun rencana dan program kegiatan seksi 
pembangunan desa, menjabarkan perintah atasan, membagi tugas kepada 
bawahan sesuai lingkup tugasnya dan lain-lain. Kasi Kejesahteraan dijabat 
oleh Zainal Abidin yang bertugas melaksanakan pembangunan sarana 
prasarana perdesaan, pembinaan dan pembangunan bidang Pendidikan, 
pembinaan dan pembangunan bidang Kesehatan dan masih banyak lagi. 
Kepala Urusan (Kaur) tugasnya adalah membantu  skretaris desa dalam 
urusan pelayanan administras pendukung pelaksanaan tugas-tugas 
pemerintah dan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris desa atau kepala 
desa. Di desa Pelindung jaya Kaur Administrasi dijabat oleh Erwan 
Kurnanto, Kaur Keuangan dijabat oleh Ahmad Denni F.R dan Kaur Umum
 dijabat oleh Syaipudin. Kepala Dusun (Kadus) tugasnya membantu 
kepala desa dalam pelaksanaan tugas di wilayahnya atau dusunnya masing-
masing. Di Desa Pelindung Jaya terdapat VII dudun yang masing- masing 
dusun dikepalai oleh ; Kepala Dusun I dijabat oleh Suwandi, Kepala Dusun 
II dijabat oleh Suparjo, Kepala Dusun III dijabat oleh Surip, Kepala Dusun 
IV dijabat oleh Sukadi, Kepala Dusun V dijabat oleh Abdul Ghani, Kepala 
Dusun VI dijabat oleh Jamin dan Kepala Dusun VII dijabat oleh Mat 
Usman. 





Problem pendidikan di desa Pelindung Jaya ini cukup 
memprihatinkan, dimana banyak anak yang tidak tamat SD(Sekolah 
Dasar), hanya tamat SD (Sekolah Dasar) atau SMP (Sekolah Menengah 
Pertama) bahkan ada yang buta huruf. Dari data yang penulis peroleh 
terdapat penduduk yang buta huruf berjumlah 25 jiwa, tidak tamat SD 70 
jiwa, tamat SD 104 jiwa, tamat SMP 101 jiwa, tamat SMA 95 jiwa, tamat 
D-1 2 jiwa, tamat D-2 6 jiwa, tamat D-3 18 jiwa, tamat S1 27 jiwa dan 
tamat S2 1 jiwa. 
7. Problem Ekonomi  
Dari data yang penulis peroleh, problem ekonomi di desa Pelindung 
Jaya ini terdapat penduduk yang sangat miskin (keadaan ketidakmampuan 
untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat 
berlindung yang layak, pendidikan dan kesehatan) berjumlah 12 jiwa, 
penduduk yang miskin (serba kekurangan) terdapat 146 jiwa, penduduk 
yang kurang mampu terdapat 268 jiwa, penduduk yang mampu terdapat 
1020 jiwa, penduduk kaya terdapat 18 jiwa dan sangat kaya terdapat 6 jiwa. 
 
B. Penyajian Data 
1. Bentuk Peran Orang Tua Dalam Mendampingi Anak Belajar Di Rumah 
Pada Masa Pandemi Covid-19  
Dari data yang suadah diperoleh penulis, di ketahui bahwa peran 
orang tua sangatlah berpengaruh dalam proses belajar anak selama di 
rumah ini. Seperti yang sudah penulis jelaskan di atas bahwa penelitian ini 
bersifat deskriptif maka peneliti akan menggambarkan penyajian data. 
Adapun objek penelitian yang akan digambarkan oleh penulis adalah peran 
orang tua dalam mendampingi anak belajar dirumah pada masa pandemi 
Covid-19 di desa Pelindung Jaya Kecamatan Gunung Pelindung Kabupaten 
Lampung Timur. Penelitian ini dilakukan dengan wawancara/ interview 
dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 April-30 
Mei.   





No. Nama Siswa Nama Ayah Nama Ibu Alamat 



































































b. Data Pekerjaan Orang Tua Siswa  

























































c. Data Siswa 
No.  Nama Siswa Kelas  Sekolah  
1.  Dzaki Mirza 
Azhariansyah 
2 SD SD 2 Pempen 
2.  Hafizah Azzahra Zulfa 5 SD SD 1 Waymili 
3.  Haniyatul Mahfudzoh 
Elkamali 
1 SD SD 1 Waymili 
4.  Abdul Fatah Nurul Yaqin 4 SD SD 1 Waymili 
5.  M. Kharis Arka P. 4 SD SD 1 Waymili  
 
d. Hasil Wawancara Dengan Orang Tua 
Nama Ayah : Joni Hermansyah 
Nama Ibu  : Nur Azizah  
Nama Siswa : Dzaki Mirza Azhariansyah 
Waktu Pelaksanaan : 01 Mei 2021 
1. Peran apa sajakah yang bapak/ibu dalam mendapingi anak belajar? 
Orang tua juga berperan sebagai guru pertama kali bagi anak di 
rumah, sehingga selama masa pembelajaran normal maupun daring, jadi 
mau tidak mau minimal orang tua juga  belajar untuk menambah wawasan. 
2. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pendidik 
selama pembelajaran dilakukan dirumah? 
Ketika berperan sebagai pendidik saya selalu melatih anak untuk 
mandiri dalam mengerjakan tugas jika ia merasa kesulitan kemudian saya 
atau ayah akan membantunya. 
3. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pelindung 





Upaya yang kami lakukan yaitu melindungi anak dari berbagai 
macam marabahaya yakni dengan cara memberikan kasih sayang yang 
tulus dan terus mensuport anak agar ia giat dan nyaman dalam belajar. 
4. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai motivator 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Untuk memotivasi anak, saya selalu memberikan reward kepada 
anak ketika ia mau mengerjakan tugas atau menadapat nilai bagus dari 
sekolah. 
5. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai fasilitator  
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Sebagai orang tua saya juga harus memfasilitasi kebutuhan anak 
khususnya dalam hal belajar, saya berikan ruang khusus untuk belajar 
agar anak lebih tenang dan nyaman serta memenuhu kebutuhan belajar 
anak seperti alat tulis, handphone, kuota dan lain-lain. 
6. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pembimbing 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Selama pembelajaran dilakukan di rumah saya selalu membimbing 
dan mengarahkan anak ketika anak merasa kesulitan dan salah 
pemahaman dalam belajar.  
7. Apakah bapak/ibu memberikan hukuman apabila anak tidak mengerjakan 
tugas? Jika iya, bagaimana caranya! 
Iya, ketika anak tidak mau mengerjakan tugas atau belajar saya 
akan mengurangi uang jajannya agar ia merasa jera dan tidak 
mengulanginya lagi. 
8. Apa saja kendala atau kesulitan orang tua dalam mendampingi anak belajar 
di rumah? 
 Cukup banyak kesulitan yang kami hadapi selama pandemi ini dan 
pembelajaran dilakukan di rumah, salah satunya kami merasa kurang 
dalam pengawasan anak karena waktu kami dibagi dengan pekerjaan, jadi 
kami membantu anak dalam pengerjaan tugas biasanya malam setelah 





Nama Ayah  : Sofyan Pribadi 
Nama Ibu   : Istiqomah Ma’muroh 
Nama Siswa  : Hafizah Azzahra Zulfa 
Waktu Pelaksanaan  : 01 Mei 2021 
1) Peran apa sajakah yang bapak/ibu dalam mendapingi anak belajar? 
Peran orang tua sebagai guru di rumah saya akan sempatkan untuk 
mengajari anak beberapa materi yang dipelajari, meski terkadang saya 
merasa keteteran.  
2) Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pendidik selama 
pembelajaran dilakukan dirumah? 
Sebelum anak bermain saya wajibkan untuk belajar dan 
mengerjakan tugas agar anak tidak bermalas-malasan mengerjakan tugas 
dan akhirnya menumpuk. 
3) Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pelindung 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Saat mendampingi anak belajar saya selalu mengawasinya dan 
memberikan suport serta kasih sayang agar anak tidak merasa tertekan. 
4) Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai motivator 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Upaya yang saya lakukan untuk memotivasi anak saya selalu 
memberikan pujian kepada anak ketika ia telah selesai dalam belajar dan 
mengerjakan tugas, karena sifatnya anak-anak memang suka dipuji. 
5)  Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai fasilitator 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Sebelum pembelajaran daring dimulai saya selalu menyiapkan alat 
tulis dan tempat yang nyaman bagi anak agar anak merasa nyaman dan 
betah dalam belajar. 
6) Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pembimbing 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Upaya yang saya lakukan selama di rumah yakni selalu 





7) Apakah bapak/ibu memberikan hukuman apabila anak tidak mengerjakan 
tugas? Jika iya, bagaimana caranya! 
  Iya, saya akan memberikan hukuman jika anak tidak mau 
mengerjakan tugas, yaitu dengan cara anak tidak diperbolehkan main 
(keluar rumah) jika ia tidak mengerjakan tugas. 
8) Apa saja kendala atau kesulitan orang tua dalam mendampingi anak belajar 
di rumah? 
Latar belakang pendidikan orang tua itu sangat mempengaruhi 
proses pembelajaran. Karena saya mengalaminya sendiri jika saya tidak 
mengerti tentang materi anak, saya juga tidak bisa menjelaskan materi 
tersebut kepada anak. 
Nama Ayah  : Alfan Kamaluddin 
Nama Ibu   : Syifa Fauziah 
Nama Siswa  : Haniyatul Mahfudzoh Elkamali 
Waktu Pelaksanaan  : 01 Mei 2021 
1) Peran apa sajakah yang bapak/ibu dalam mendapingi anak belajar? 
Bapak/ibu selain berperan sebagai orang tua juga berperan sebagai 
guru untuk mendidik anak-anaknya baik formal maupun non formal. 
2) Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pendidik selama 
pembelajaran dilakukan dirumah? 
Saat di rumah selain sebagi seorang tua saya juga harus berperan 
sebagai pendidik yang baik, yang bisa mengarahkan anak kejalan yang baik 
dan mengingatkan anak ketika anak melakukan kesalahan. Seperti ketika 
ada tugas dari sekolah maka saya akan memerintahkan anak untuk 
mengerjakannya dan membantu ketika anak kesulitan. 
3) Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pelindung 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Sebagai pelindung yang baik, saya selalu memberikan kasih sayang 






4) Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai motivator 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Sebagai orang tua saya terus memotivasi anak agar terus mau 
belajar dengan memberikan reward saat anak mendapat nilai baik dan 
terus memberikan suport agar anak mau mempertahankan nilai baiknya. 
5) Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai fasilitator 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Sebelum anak melakukan pembelajran saya selalu menyiapkan 
kenutuhan anak untuk belajar, seperti buku, pensil, penghapus, penggaris, 
handphone dan tidak lupa tempat yang nyaman agar anak nayman ketika 
pembelajaran berlangsung. 
6) Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pembimbing 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Sebagai pembimbing yang baik, saya selalu mengarahkan anak 
kearah yang benar ketika anak sedang belajar. 
7) Apakah bapak/ibu memberikan hukuman apabila anak tidak mengerjakan 
tugas? Jika iya, bagaimana caranya! 
Iya, hukuman yang saya berikan ketika anak tidak mengerjakan 
tugas ialah anak tidak boleh main hanphone. 
8) Apa saja kendala atau kesulitan orang tua dalam mendampingi anak belajar 
di rumah? 
Saya merasa kesulitan karena keterbatasan kuota, karena bisa 
dibilang harga kuota cukup mahal. Selain itu, saya juga bekerja, jadi 
perhatian ke si anak berkurang, karena tidak semua orang tua bisa 
mengawasi ataupun membimbing anaknya setiap waktu.. 
Nama Ayah  : Hafidz Tahta Zein 
Nama Ibu   : Jumiati 
Nama Siswa  : Abdul Fatah Nurul Yaqin 
Waktu Pelaksanaan  : 01 Mei 2021 





Selain sebagai orang tua dalam mendampingi anak belajar saya 
juga harus memerankan sebagai seoarng guru dan motivator motivator 
bagi an  ak saya.  
2) Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pendidik selama 
pembelajaran dilakukan dirumah? 
Setiap hari saya sebagai orang tua selalu mengingatkan anak untuk 
belajar dan mendampinginya. 
3) Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pelindung 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Upaya yang saya lakukan  ialah selalu memberikan yang terbaik 
untuk anak,  dengan melindungi anak dari hal-hal yang tidak diinginkan. 
4) Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai motivator 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Untuk memotivasi anak upaya yang saya lakukan ialah dengan 
cara, apabila ia mau mengerjakan tugas maka saya akan menuruti 
kemauannya dalam artian apabila masih bisa dijangkau. Misalnya ia ingin 
beli jajan,  maka akan saya belikan jajan setelah ia selesai mengerjakan 
tugas. 
5) Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai fasilitator 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Sebagai fasilitator saya harus melengkapi kebutuhan belajarnya 
seperti alat tulis, handphone, serta tempat yang aman dan nyaman. 
6) Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pembimbing 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Sebagai orang tua dalam mendampingi anak belajar dirumah saya 
selalu membimbing dan mengarahkan anak ketika belajar dan diluar 
pembelajaran. 
7) Apakah bapak/ibu memberikan hukuman apabila anak tidak mengerjakan 





Iya, tentu akan saya beri hukuman kalo ia tidak mau mengerjakan 
tugas, tapi alhamdulillah ia selalu mengerjakan tugas jadi belum pernah 
saya hukum. 
8) Apa saja kendala atau kesulitan orang tua dalam mendampingi anak belajar 
di rumah? 
 jika dalam satu rumah terdapat beberapa anggota keluarga maka 
rumah akan menjadi gaduh, sehingga anak tidak akan konsentrasi dan 
nyaman dalam belajar. 
Nama Ayah : Suhardi 
Nama Ibu  : Siti Khoeriyah 
Nama Siswa : M. Fariz Arkha P. 
Waktu Pelaksanaan : 01 Mei 2021 
1) Peran apa sajakah yang bapak/ibu dalam mendapingi anak belajar? 
Dalam mendampingi anak belajar saya harus berperan sebagai 
guru yang menguasai berbagai macam ilmu, cukup sulit si tapi memang itu 
yang harus saya lakukan. 
2) Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pendidik selama 
pembelajaran dilakukan di rumah? 
Upaya yang saya lakukan ya itu tadi menjadi guru (pendidik) yang 
menguasai berbagai macam ilmu. 
3) Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pelindung 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Dalam mendapingi anak belajar saya selalu memberikan kasih 
sayang dan kesabaran agar anak merasa tenang dan nyaman saat belajar. 
4) Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai motivator 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Saya selalu memberikan suport untuk anak agar terus mau belajar 
meski pembelajaran dilakukan dengan daring, yaitu dengan memberikan 






5) Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai fasilitator 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Upaya yang saya lakukan ketika berperan sebagi fasilitator yaitu 
melengkapi kebutuhan anak dalam belajar, seperti alat tulis, handphone 
beserta kuotanya, dan tempat yang nyaman untuk anak belajar. 
6) Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pembimbing 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Pada saat pembelajaran daring  dimulai saya selalu disamping 
anak untuk membimbing dan mengarahkan apa yang harus anak lakikan 
saat pembelajaran dan mengajari anak jika anak merasa kesulitan. 
7) Apakah bapak/ibu memberikan hukuman apabila anak tidak mengerjakan 
tugas? Jika iya, bagaimana caranya! 
Iya, hukuman yang saya berikan ketika anak tidak mau mengerjakan 
tugas ialah anak tidak boleh main handphone sebelum tugas selesai, pernah 
satu kali saya ancam seperti itu dan ternyata dia takut jadi ia mau 
mengerjakan tugas. 
8) Apa saja kendala atau kesulitan orang tua dalam mendampingi anak belajar 
di rumah? 
 Cukup banyak kesulitan yang saya alami, seperti kuota habis, waktu 
terbatas, sinyal tidak ada dan masih banyak lagi, itu semua sangat 
menghambat pembelajaran anak, sehingga anak tertinggal pelajaran dan 
telat dalam mengerjakan tugas. 
Orang tua juga berperan sebagai guru, sedangkan guru pada umumnya 
hanya merujuk pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
saja. sedangkan maksud dari orang tua berperan sebagai guru adalah orang tua 
bertanggung jawab penuh atas pendidikan anak baik itu formal maupun non 
formal. Pendidikan yang wajib orang tua berikan kepad anak adalah mulai dari 
sejak lahir sampai dewasa.43  
 
43  https://media.neliti.com/media/publications/69157-ID-pendidikan-kepribadian-anak-





Seperti pernyataan yang di sampaikan oleh orang tua Hafizah Azzahra 
Zulfa, Istiqomah Ma’muroh  (01 Mei 2021),  
Peran orang tua sebagai guru di rumah saya akan sempatkan untuk 
mengajari anak beberapa materi yang dipelajari, meski terkadang saya 
merasa keteteran.  
Selaras dengan yang dikatakan oleh orang tua Dzaki Mirza 
Azhariansyah, Nur Azizah (01 Mei 2021), 
Orang tua disebut juga guru pertama kali bagi anak di rumah, sehingga 
selama masa pembelajaran normal maupun daring, mau tidak mau 
minimal orang tua juga  belajar untuk menambah wawasan. 
Sama halnya dengan pernyataan yang disampaikan oleh orang tua 
Haniyatul Mahfudzoh Elkamali, Syifa Fauziah (01 Mei 2021), 
Bapak/ibu selain berperan sebagai orang tua juga berperan sebagai guru 
untuk mendidik anak-anaknya baik formal maupun non formal. 
 
Berikut adalah bentuk usaha orang tua dalam mendampingi anak belajar.  
Bentuk usaha tersebut antara lain sebagai berikut:  
a. Orang Tua dapat berperan sebagai pendidik 
Upaya orang tua dalam mendampingi anak belajar dirumah selama 
masa pandemi salah satunya ialah menjadi seorang pendidik.   
Seperti halnya pernyataan yang disampaikan oleh orang tua 
Muhammad Abdul Fatah Nurul Yaqin, Jumiati (01 Mei 2021) 
Setiap hari saya sebagai orang tua selalu mengingatkan anak untuk 
belajar dan mendampinginya. 
 
Selaras dengan pernyataan yang disampaikan oleh orang tua Hafizah 
Azzahra Zulfa, Istiqomah Ma’muroh (01 Mei 2021) 
Sebelum anak bermain saya wajibkan untuk belajar dan 
mengerjakan tugas agar anak tidak bermalas-malasan mengerjakan 
tugas dan akhirnya menumpuk. 
Dari dua pernyataan diatas dapat diketahui bahwa orang tua sangat berperan 
dalam pendidikan. Apa jadinya jika orang tua membiarkan anak tidak 
mengerjakan tugas maka tugas sekolah anak akan menumpuk. 
b. Orang Tua dapat berperan sebagai pelindung 
Selain pendidik, peran orang tua yang kedua dalam mendampingi 





Seperti pernyataan yang disampaikan oleh orang tua M. Fariz Arkha 
P, Siti Khoiriyah (01 Mei 2021) 
Dalam mendapingi anak belajar saya selalu memberikan kasih 
sayang dan kesabaran agar anak merasa tenang dan nyaman saat 
belajar. 
Selaras dengan pernyataan yang disampaikan oleh orang tua Hafizah 
Azzahra Zulfa, Iatiqomah Ma’muroh (01 Mei 2021). 
Saat mendampingi anak belajar saya selalu mengawasinya dan 
memberikan suport serta kasih sayang agar anak tidak merasa 
tertekan. 
Dari pernyataan diatas menggambarkan bahwa orang tua sudah 
memberikan perannya sebagi seorang pelindung dalam mendampingi anak 
belajar.  
c. Orang Tua dapat berperan sebagai motivator 
Orang tua sebagai motivator, ada banyak upaya yang dapat 
dilakukan orang tua agar anak dapat termotivasi saat belajar.  
Seperti pernyataan yang disampaikan oleh orang tua M. Fariz Arkha 
P, Siti Khoiriyah ( 01 Mei 2021). 
Saya selalu memberikan suport untuk anak agar terus mau belajar 
meski pembelajaran dilakukan dengan daring, yaitu dengan 
memberikan semangat, mendampinginya, dan me mberikan reward 
jika anak mau belajar. 
Sama seperti pernyataan yang disampaikan oleh orang tua  
Haniyatul Mahfudzoh Elkamali, Syifa Fuziah (01 Mei 2021). 
Sebagai orang tua saya terus memotivasi anak agar terus mau belajar 
dengan memberikan reward saat anak mendapat nilai baik dan terus 
memberikan suport agar anak mau mempertahankan nilai baiknya. 
Dari pernyataan diatas para orang tua melakukan upaya untuk 
memotivasi anak dengan cara memberikan reward saat anak mau belajar 
atau mendapat nilai bagus. Uapaya yang dilakukan merupakan motivasi 
yang baik bagi perkembangan belajar anak. Selain memotivasi anak, anak 
juga menjadi lebih giat dan semnagat dalam belajar. 
d. Orang Tua dapat berperan sebagai fasilitator  
Selain peran-peran yang telah disebutkan diatas. Peran yang 





Seperti pernyataan yang disampaikan oleh orang tua Hafizah 
Azzahra Zulfa, Istiqomah Ma’muroh (01 Mei 2021). 
Sebelum pembelajaran daring dimulai saya selalu menyiapkan alat 
tulis dan tempat yang nyaman bagi anak agar anak merasa nyaman 
dan betah dalam belajar. 
Sama seperti pernyataan yang disampaikan oleh orang tua Dzaki 
Mirza Azhariansyah, Nur Azizah, (01mei 2021).  
Sebagai orang tua saya juga harus memfasilitasi kebutuhan anak 
khususnya dalam hal belajar, saya berikan ruang khusus untuk 
belajar agar anak lebih tenang dan nyaman serta memenuhu 
kebutuhan belajar anak seperti alat tulis, handphone, kuota dan lain-
lain. 
 
Dari dua pernyataan yang dijelaskan diatas dapat diketahui bahwa 
peran orang tua sebagai fasilitator sangatlah penting dalam belajar, ketika 
fasilitas yang dibutuhkan sudah terpenuhi maka anak akan lebih semangat 
dan giat dalam belajar. 
Orang Tua dapat berperan sebagai pembimbing 
Peran selanjutnya yang dapat orang tua perankan pada saat 
mendampingi anak belajar dirumah ialah sebagai pembimbing. 
Seperti pernyataan yang telah disampaikan oleh orang tua M. Fariz 
Arkha P, Siti Khoiriyah (01 Mei 2021). 
Pada saat pembelajaran daring  dimulai saya selalu disamping anak 
untuk membimbing dan mengarahkan apa yang harus anak lakikan 
saat pembelajaran dan mengajari anak jika anak merasa kesulitan. 
 
Sama halnya dengan pernyataan yang disampaikan oleh orang tua 
Abdul Fatah Nurul Yaqin, Jumiati (01 Mei 2021). 
Sebagai orang tua dalam mendampingi anak belajar dirumah saya 
selalu membimbing dan mengarahkan anak ketika belajar dan diluar 
pembelajaran. 
e. Kesulitan Orang Tua Dalam Mendampingi Anak Belajar Dirumah 
Selama masa pandemi ini pembelajaran dilakukan dengan cara 
daring, tidak sedikit orang tua yang merasa kewalahan dengan sitem belajar 
di rumah ini karena banyak sekali hal-hal yang mengganggu dan 





banyaknya hambatan jadi orang tua merasa kesulitan. Terutama dalam hal 
pengetahuan, karena orang tua merasa dirinya tidak berpengetahuan luas 
jadi cukup sulit bagi mereka untuk mendampingi anak belajar karena orang 
tua sendiri kurang pengetahuan.44  
Seperti pernyataan yang disampaikan oleh orang tua Hafizah 
Azzahra Zulfa, Istqomah Ma’muroh (01 Mei 2021). 
Latar belakang pendidikan orang tua itu sangat mempengaruhi 
proses pembelajaran. Karena saya mengalaminya sendiri jika saya 
tidak mengerti tentang materi anak, saya juga tidak bisa menjelaskan 
materi tersebut kepada aanak. 
Selain latar belakang pendidikan orang tua, ekonomi orang tua juga 
sangat mempengaruhi kegiatan belajar di rumah ini. Karena orang tua juga 
harus menyiapkan fasilitas yang dibutuhkan akan dalam proses 
pembelajaran dimana dalam menyediakan fasilitas pastilah dibutuhkan 
uang yang tidak sedikit. Mengingat di masa pandemi ini semua menjadi 
lebih mahal.45 
Seperti pernyataan yang disampaikan oleh orang tua Haniyatul 
Mahfudzoh Elkamali, Syifa Fauziah (01 Mei 2021). 
Saya merasa kesulitan karena keterbatasan kuota, karena bisa 
dibilang harga kuota cukup mahal. Selain itu, saya juga bekerja, jadi 
perhatian ke si anak berkurang, karena tidak semua orang tua bisa 
mengawasi ataupun membimbing anaknya setiap waktu.  
 
Sama seperti pernyataan yang disampaikan oleh orang tua Dzaki 
Mirza Azhariansyah, Nur Azizah (01 Mei 2021). 
Orang tua merasa kesulitan dalam pembelajaran daring seperti 
kurangnya perhatian orang tua terhadap anak, karena perhatian 
orang tua  harus terbagi-bagi antara pekerjaan dengan anak.  
Sesibuk apapun orang tua dengan berbagai kegiatan mereka, 
semestinya tetap meluangkan waktu untuk dapat berkomunikasi dan 
 
44 Valeza Alsi Rizka, Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Prestasi Anak di Perum 
Tanjung Raya Permai Kelurahan Pematang Wangi Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung. 
Lampung: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam UIN Raden Intan Lampung. 2017. hlm. 32-34. 






memberikan bimbingan dalam berbagai hal, terutama sekali dalam 
pembelajaran daring.46 
Seperti pernyataan yang disampaikan oleh orang tua Abdul Fatah 
Nurul Yaqin, Jumiati (01 Mei 2021). 
Jika dalam satu rumah terdapat beberapa anggota keluarga maka 
rumah akan menjadi gaduh, sehingga anak tidak akan konsentrasi 
dan nyaman dalam belajar. 
 
C. Analisis Data 
1. Bentuk Peran Orang Tua Dalam Mendampingi Anak Belajar di Rumah Pada 
Masa Pandemi Covid-19 
Setelah penulis menyajikan hasil penelitian di atas dan setelah 
memperoleh data melalui observasi, wawancara serta dokumentasi, penulis 
selanjutnya akan melakukan analisis data terhadap data yang telah diperoleh 
selama penelitian di Desa Pelindung Jaya untuk menjelaskan data yang telah 
diperoleh selama penelitian mengenai peran orang tua dalam pembelajaran 
daring di Desa Pelindung Jaya selama pandemi ini. Dari beberapa data yang 
diperoleh penulis sudah ada beberapa orang tua yang menyadari perannya 
selama pembelajaran dilakukan di rumah. Namun, masih ada juga orang tua 
yang belum begitu meyadari dengan perannya selama pendidikkan 
dilakukan di rumah. Bagi orang tua yang sudah menyadari maka mereka 
akan memberikan semua yang dibutuhkan anak dalam proses pembelajaran 
seperti menyediakan fasilitas, membimbing, memotivasi dan melakukan hal 
yang terbaik demi terpenuhinya kebutuhan belajar seorang anak. Namun 
bagi orang tua yang belum begitu menyadari akan perannya mereka hanya 
akan memberikan beberapa yang mereka ketahui saja. 
Hasil deskripsi data sebelumnya juga sudah menunjukkan bahwa 
peran orang tua dalam pembelajaran daring meliputi : pendidik, pelindung, 
fasilitator motivator dan pembimbing. 
 
46 Valeza Alsi Rizka. Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Prestasi Anak di Perum 
Tanjung Raya Permai Kelurahan Pematang Wangi Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung. 





2. Kesulitan yang Dihadapi Orang Tua dalam Mendampingi Anak Belajar di 
Rumah di Desa Pelindung Jaya, Gunung Pelindung Lampung Timur Tahun 
Pelajaran 2021/2022  
Setelah dilakukan wawancara dan dokumentasi di Desa Pelindung 
Jaya, peneliti dapat menyimpulkan mengenai kesulitan yang dihadapi orang 
tua dalam mendampingi anak belajar di rumah Desa Pelindung Jaya, 
terdapat beberapa orang tua yang mengakui bahwa dirinya merasa kesulitan 
dalam pembelajaran daring. Adapun kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
orang tua dalam pembelajaran daring  adalah siswa belum begitu 
memahami materi yang guru berikan secara online, karena itu, mau tidak 
mau orang tua haru mempelajari materi tersebut lalu menjelaskan kembali 
kepada anak agar anak dapat memahami dengan baik. Terbatasnya fasilitas 
terlebih dalam hal kuota karena cukup dibilang kuota memang tidak murah. 
Belum lagi keterbatasan waktu orang tua yang tidak bisa selalu 
mendampingi anak belajar setiap waktu karena orang tua juga harus bekerja. 
Dan lebih lagi jika terdapat anggota keluarga yang cukup banyak dalam satu 
rumah, itu juga cukup mengganggu kenyamanan, ketenanngan dan 
konsentrasi anak dalam belajar.  
Hasil deskripsi data sebelumnya juga sudah menunjukkan bahwa 
kesulitan yang dihadapi orang tua dalam pembelajaran daring meliputi: latar 
belakang pendidikan orang tua, ekonomi oranng tua, waktu orang tua, serta 







Dari beberapa hasil riset yang telah peneliti lakukan yaitu mengenai 
peran orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah pada masa pandemi 
Covid-19, penulis dapat menyimpulkan bahwa peran orang tua dalam 
mendampingi anak belajar di desa Pelindung Jaya ini sudah cukup baik dan 
umumnya sudah sesuai dengan teori. Di mana dalam mendampingi anak belajar 
peran orang tua berbeda jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 
Bapak/ibu selain berperan sebagai orang tua mereka juga melakukan lima peran 
sekaligus yakni menjadi pendidik yang bertugas untuk mendidik, menjadi 
pelindung bertugas melindungi dan menyanyangi anak, menjadi motivator yang 
bertugas memotivasi anak agar anak menjadi lebih semangat dan giat dalam  
belajar, menjadi fasilitator yang bertugas untuk memyediakan sarana dan 
prasarana belajar kepada anak, dan yang terakhir orang tua berperan sebagai 
pembimbing yaitu bertugas membimbing dan mengarahkan anak kearah yang 
lebih baik.  
Ada beberapa kesulitan yang dihadapi orang tua ketika mendampingi 
anak belajar diantarnya ialah latar belakang pendidikan orang tua yang sangat 
mempengaruhi anak dalam memahami materi, karena jika anak belum mengerti 
atau belum paham dengan materi orang tualah yang diharuskan untuk 
membimbing hingga anak paham tentang materi yang dipelajari. Kesulitan yang 
selanjutnya ialah mengenai hal ekonomi karena ekonomi orang tua sangat 
mempengaruhi dalam proses pembelajaran terutama dalam hal memfasilitasi 
seperti kebutuhan alat tulis, hp android, laptop, kuota dan lain sebagainya, 
kesulitan membagi waktu antara anak dan pekerjaan, sulitnya mengontrol 
emosiaonal anak, serta jumlah anggota keluarga juga cukup  mempengaruhi 
orang tua dalam memberikan bimbingan dan pendampingan kepada anak dalam 
belajar di rumah karena jika anggota keluarga tidak sedikit tinggal dalam satu 
rumah maka kondisi akan gaduh dan mengganggu kenyamanan, konsentrasi 





Dari hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan yang sudah peneliti 
paparkan, penulis akan menyampaikan saran yang berhubungan dengan peran 
dan tugas orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah, diantaranya 
yaitu:  
1. Saran untuk orang tua 
a. Orang tua diharapkan agar dapat memberikan bimbingan yang sesuai 
dengan kebutuhan anak. 
b. Orang tua diharapkan dapat menyediakan fasilitas yang cukup dan 
memadai 
c. Orang tua diharapkan dapat meluangkan waktu agar dapat memberikan 
pendampingan serta bimbingan yang intens kepada anak. 
d. Orang tua diharapkan agar dapat memberikan semangat serta motivasi 
kepada anaknya untuk tetap dapat melaksanakan pembelajaran meski 
di rumah masing-masing agar bisa tercapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. 
2. Saran untuk siswa  
Sangat diharapkan kepada siswa untuk tetap semangat mengikuti 
pembelajaran mekipun  jarak jauh. Dan tetap menjaga protokol kesehatan 
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DOKUMENTASI KETIKA ANAK BELAJAR DI RUMAH 
 
Kondisi ketika saudara Dzaki 
Mirza Azhariansyah sedang 
melakukan proses belajar di rumah 
 
Kondisi ketika saudara M. Kharis 
Arkha P. sedang melakukan proses 
belajar di rumah 
 
Kondisi ketika saudari Hafizah 
Azzahra Zulfa sedang melakukan 
proses belajar di rumah 
 
Kondisi ketika saudari Haniyatul 
Mahfudzoh Elkamali sedang 






Kondisi ketika saudara Abdul Fatah Nurul Yaqin sedang melakukan proses 















PEDOMAN WAWANCARA ORANG TUA SISWA 
 
Nama Ayah    : 
Nama Ibu    : 
Nama Siswa    : 
Waktu Pelaksanaan Wawancara  : 
 
1. Peran apa sajakah yang bapak/ibu dalam mendapingi anak belajar? 
2. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pendidik selama 
pembelajaran dilakukan di rumah? 
3. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pelindung 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
4. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai motivator 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
5. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai fasilitator 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
6. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pembimbing 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
7. Apakah bapak/ibu memberikan hukuman apabila anak tidak mengerjakan 
tugas? Jika iya, bagaimana caranya! 













A. Pedoman Dokumentasi  
1. Profil lengkap Desa Pelindung Jaya Kecamatan Gunung Pelindung 
Kabupaten Lampung Timur. 
2. Struktur Organisasi Desa Pelindung Jaya. 
3. Keadaan peserta didik Desa Pelindung Jaya ketika belajar di rumah. 
4. Keadaan orang tua peserta didik ketika mendampingi anak belajar di rumah. 
5. Hasil wawancara mengenai peran orang tua dalam mendampingi anak 




Nama Ayah : Joni Hermansyah 
Nama Ibu  : Nur Azizah  
Nama Siswa : Dzaki Mirza Azhariansyah 
Waktu Pelaksanaan : 01 Mei 2021 
1. Peran apa sajakah yang bapak/ibu dalam mendapingi anak belajar? 
Orang tua juga berperan sebagai guru pertama kali bagi anak di 
rumah, sehingga selama masa pembelajaran normal maupun daring, jadi 
mau tidak mau minimal orang tua juga  belajar untuk menambah wawasan. 
2. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pendidik 
selama pembelajaran dilakukan dirumah? 
Ketika berperan sebagai pendidik saya selalu melatih anak untuk 
mandiri dalam mengerjakan tugas jika ia merasa kesulitan kemudian saya 
atau ayah akan membantunya. 
3. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pelindung 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Upaya yang kami lakukan yaitu melindungi anak dari berbagai 
macam marabahaya yakni dengan cara memberikan kasih sayang yang 
tulus dan terus mensuport anak agar ia giat dan nyaman dalam belajar. 
4. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai motivator 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Untuk memotivasi anak, saya selalu memberikan reward kepada 
anak ketika ia mau mengerjakan tugas atau menadapat nilai bagus dari 
sekolah. 
5. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai fasilitator  
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Sebagai orang tua saya juga harus memfasilitasi kebutuhan anak 
khususnya dalam hal belajar, saya berikan ruang khusus untuk belajar 
agar anak lebih tenang dan nyaman serta memenuhu kebutuhan belajar 
anak seperti alat tulis, handphone, kuota dan lain-lain. 
 
 
6. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pembimbing 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Selama pembelajaran dilakukan di rumah saya selalu membimbing 
dan mengarahkan anak ketika anak merasa kesulitan dan salah 
pemahaman dalam belajar. 
7. Apakah bapak/ibu memberikan hukuman apabila anak tidak mengerjakan 
tugas? Jika iya, bagaimana caranya! 
Iya, ketika anak tidak mau mengerjakan tugas atau belajar saya 
akan mengurangi uang jajannya agar ia merasa jera dan tidak 
mengulanginya lagi. 
8. Apa saja kendala atau kesulitan orang tua dalam mendampingi anak belajar 
di rumah? 
 Cukup banyak kesulitan yang kami hadapi selama pandemi ini dan 
pembelajaran dilakukan di rumah, salah satunya kami merasa kurang 
dalam pengawasan anak karena waktu kami dibagi dengan pekerjaan, jadi 
kami membantu anak dalam pengerjaan tugas biasanya malam setelah 
sholat magrib ketika kami sudah mempunyai waktu luang. 
Nama Ayah : Sofyan Pribadi 
Nama Ibu  : Istiqomah Ma’muroh 
Nama Siswa : Hafizah Azzahra Zulfa 
Waktu Pelaksanaan : 01 Mei 2021 
1. Peran apa sajakah yang bapak/ibu dalam mendapingi anak belajar? 
Peran orang tua sebagai guru di rumah saya akan sempatkan untuk 
mengajari anak beberapa materi yang dipelajari, meski terkadang saya 
merasa keteteran.  
2. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pendidik selama 
pembelajaran dilakukan dirumah? 
Sebelum anak bermain saya wajibkan untuk belajar dan 
mengerjakan tugas agar anak tidak bermalas-malasan mengerjakan tugas 
dan akhirnya menumpuk. 
3. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pelindung 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
 
 
Saat mendampingi anak belajar saya selalu mengawasinya dan 
memberikan suport serta kasih sayang agar anak tidak merasa tertekan. 
4. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai motivator 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Upaya yang saya lakukan untuk memotivasi anak saya selalu 
memberikan pujian kepada anak ketika ia telah selesai dalam belajar dan 
mengerjakan tugas, karena sifatnya anak-anak memang suka dipuji. 
5.  Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai fasilitator 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Sebelum pembelajaran daring dimulai saya selalu menyiapkan alat 
tulis dan tempat yang nyaman bagi anak agar anak merasa nyaman dan 
betah dalam belajar. 
6. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pembimbing 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Upaya yang saya lakukan selama di rumah yakni selalu 
membimbing anak kapanpun ketika ia salah. 
7. Apakah bapak/ibu memberikan hukuman apabila anak tidak mengerjakan 
tugas? Jika iya, bagaimana caranya! 
  Iya, saya akan memberikan hukuman jika anak tidak mau 
mengerjakan tugas, yaitu dengan cara anak tidak diperbolehkan main 
(keluar rumah) jika ia tidak mengerjakan tugas. 
8. Apa saja kendala atau kesulitan orang tua dalam mendampingi anak belajar 
di rumah? 
Latar belakang pendidikan orang tua itu sangat mempengaruhi 
proses pembelajaran. Karena saya mengalaminya sendiri jika saya tidak 
mengerti tentang materi anak, saya juga tidak bisa menjelaskan materi 
tersebut kepad anak. 
Nama Ayah : Alfan Kamaluddin 
Nama Ibu  : Syifa Fauziah 
Nama Siswa : Haniyatul Mahfudzoh Elkamali 
Waktu Pelaksanaan : 01 Mei 2021 
 
 
1. Peran apa sajakah yang bapak/ibu dalam mendapingi anak belajar? 
Bapak/ibu selain berperan sebagai orang tua juga berperan sebagai 
guru untuk mendidik anak-anaknya baik formal maupun non formal. 
2. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pendidik selama 
pembelajaran dilakukan dirumah? 
Saat di rumah selain sebagi seorang tua saya juga harus berperan 
sebagai pendidik yang baik, yang bisa mengarahkan anak kejalan yang baik 
dan mengingatkan anak ketika anak melakukan kesalahan. Seperti ketika 
ada tugas dari sekolah maka saya akan memerintahkan anak untuk 
mengerjakannya dan membantu ketika anak kesulitan. 
3. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pelindung 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Sebagai pelindung yang baik, saya selalu memberikan kasih sayang 
yang lebih kepada anak saya agar ia merasa nyaman ketika belajar 
bersama saya. 
4. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai motivator 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Sebagai orang tua saya terus memotivasi anak agar terus mau 
belajar dengan memberikan reward saat anak mendapat nilai baik dan 
terus memberikan suport agar anak mau mempertahankan nilai baiknya. 
5. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai fasilitator 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Sebelum anak melakukan pembelajran saya selalu menyiapkan 
kenutuhan anak untuk belajar, seperti buku, pensil, penghapus, penggaris, 
handphone dan tidak lupa tempat yang nyaman agar anak nayman ketika 
pembelajaran berlangsung. 
6. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pembimbing 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Sebagai pembimbing yang baik, saya selalu mengarahkan anak 
kearah yang benar ketika anak sedang belajar. 
 
 
7. Apakah bapak/ibu memberikan hukuman apabila anak tidak mengerjakan 
tugas? Jika iya, bagaimana caranya! 
Iya, hukuman yang saya berikan ketika anak tidak mengerjakan 
tugas ialah anak tidak boleh main hanphone. 
8. Apa saja kendala atau kesulitan orang tua dalam mendampingi anak belajar 
di rumah? 
Saya merasa kesulitan karena keterbatasan kuota, karena bisa 
dibilang harga kuota cukup mahal. Selain itu, saya juga bekerja, jadi 
perhatian ke si anak berkurang, karena tidak semua orang tua bisa 
mengawasi ataupun membimbing anaknya setiap waktu. 
Nama Ayah : Hafidz Tahta Zein 
Nama Ibu  : Jumiati 
Nama Siswa : Abdul Fatah Nurul Yaqin 
Waktu Pelaksanaan : 01 Mei 2021 
1. Peran apa sajakah yang bapak/ibu dalam mendapingi anak belajar? 
Selain sebagai orang tua dalam mendampingi anak belajar saya 
juga harus memerankan sebagai seoarng guru dan motivator motivator 
bagi anak saya.  
2. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pendidik selama 
pembelajaran dilakukan dirumah? 
Setiap hari saya sebagai orang tua selalu mengingatkan anak untuk 
belajar dan mendampinginya. 
3. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pelindung 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Upaya yang saya lakukan  ialah selalu memberikan yang terbaik 
untuk anak,  dengan melindungi anak dari hal-hal yang tidak diinginkan. 
4. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai motivator 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Untuk memotivasi anak upaya yang saya lakukan ialah dengan 
cara, apabila ia mau mengerjakan tugas maka saya akan menuruti 
kemauannya dalam artian apabila masih bisa dijangkau. Misalnya ia ingin 
 
 
beli jajan,  maka akan saya belikan jajan setelah ia selesai mengerjakan 
tugas. 
5. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai fasilitator 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Sebagai fasilitator saya harus melengkapi kebutuhan belajarnya 
seperti alat tulis, handphone, serta tempat yang aman dan nyaman. 
6. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pembimbing 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Sebagai orang tua dalam mendampingi anak belajar dirumah saya 
selalu membimbing dan mengarahkan anak ketika belajar dan diluar 
pembelajaran. 
7. Apakah bapak/ibu memberikan hukuman apabila anak tidak mengerjakan 
tugas? Jika iya, bagaimana caranya! 
Iya, tentu akan saya beri hukuman kalo ia tidak mau mengerjakan 
tugas, tapi alhamdulillah ia selalu mengerjakan tugas jadi belum pernah 
saya hukum. 
8. Apa saja kendala atau kesulitan orang tua dalam mendampingi anak belajar 
di rumah? 
 jika dalam satu rumah terdapat beberapa anggota keluarga maka 
rumah akan menjadi gaduh, sehingga anak tidak akan konsentrasi dan 
nyaman dalam belajar. 
Nama Ayah : Suhardi 
Nama Ibu  : Siti Khoeriyah 
Nama Siswa : M. Fariz Arkha P. 
Waktu Pelaksanaan : 01 Mei 2021 
1. Peran apa sajakah yang bapak/ibu dalam mendapingi anak belajar? 
Dalam mendampingi anak belajar saya harus berperan sebagai 
guru yang menguasai berbagai macam ilmu, cukup sulit si tapi memang itu 
yang harus saya lakukan. 
2. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pendidik selama 
pembelajaran dilakukan di rumah? 
 
 
Upaya yang saya lakukan ya itu tadi menjadi guru (pendidik) yang 
menguasai berbagai macam ilmu. 
3. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pelindung 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Dalam mendapingi anak belajar saya selalu memberikan kasih 
sayang dan kesabaran agar anak merasa tenang dan nyaman saat belajar. 
4. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai motivator 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Saya selalu memberikan suport untuk anak agar terus mau belajar 
meski pembelajaran dilakukan dengan daring, yaitu dengan memberikan 
semangat, mendampinginya, dan me mberikan reward jika anak mau 
belajar. 
5. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai fasilitator 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Upaya yang saya lakukan ketika berperan sebagi fasilitator yaitu 
melengkapi kebutuhan anak dalam belajar, seperti alat tulis, handphone 
beserta kuotanya, dan tempat yang nyaman untuk anak belajar. 
6. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan ketika berperan sebagai pembimbing 
selama pembelajaran dilakukan di rumah? 
Pada saat pembelajaran daring  dimulai saya selalu disamping 
anak untuk membimbing dan mengarahkan apa yang harus anak lakikan 
saat pembelajaran dan mengajari anak jika anak merasa kesulitan. 
7. Apakah bapak/ibu memberikan hukuman apabila anak tidak mengerjakan 
tugas? Jika iya, bagaimana caranya! 
Iya, hukuman yang saya berikan ketika anak tidak mau mengerjakan 
tugas ialah anak tidak boleh main handphone sebelum tugas selesai, pernah 
satu kali saya ancam seperti itu dan ternyata dia takut jadi ia mau 
mengerjakan tugas. 




 Cukup banyak kesulitan yang saya alami, seperti kuota habis, waktu 
terbatas, sinyal tidak ada dan masih banyak lagi, itu semua sangat 
menghambat pembelajaran anak, sehingga anak tertinggal pelajaran dan 
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